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MOTTO 

َٰٓبََِٰٰٓٓٱلَّذِين ََٰٰٓٓأ يُّه اي   َٰٓ ا ء  َٰٓشُه د  ِ َٰٓلِِلَّّ مِين  َٰٓق ىَّ  َٰٓكُىنىُاْ نىُاْ ام  ن ََٰٰٓٓٱلۡقسِۡطِ َٰٓء  َٰٓش  نَّكُمۡ َٰٓي جۡرِم  لَ  ََٰٰٓٓ  َٰٓو  َٰٓق ىۡ   اُ 

َٰٓ
ْۚ
َٰٓت عۡدِلىُاْ َٰٓأ لََّ   ً ل  َٰٓو ََٰٰٓٓٱعۡدِلىُآَْٰع 

ي   بَُٰٓللِتَّقۡى  َٰٓأ قۡر  ََٰٰٓٓٱلِلَّّ ََْٰٰۚٓٓٱتَّقىُآَْٰهىُ  آَٰت عۡم ََٰٰٓٓٱلِلَّّ َٰٓإِ َّ َٰٓبمِ 
بيِرُُۢ َٰٓخ  ٨ََٰٰٓٓلىُ  

8. Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Al-Quran, 05: 8 
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PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

Alkaf Rodiallah. MA, 2019: Pengamalan Fikih Bab Buyu Melalui Kantin 

Kejujuran Di Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019 

Kegiatan jual beli dilakukan setiap hari oleh semua umat manusia, terdapat 

beberapa model jual beli yang dilakukan salah satunya dalam menunjang tanggung 

jawab, dan kesadaran dalam berperilaku jujur terutama pada diri peserta didik 

dibuatlah sebuah model jual beli yang bernama kantin kejujuran. Model jual beli 

tersebut terdapat pada lembaga pendidikan Pondok pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

tahun 2019. Model jual beli seperti kantin kejujuran sama dengan model jual beli 

mu’athah yang mana transaksinya tidak mempunyai ijab qobul. Menurut mazhab 

Imam Syafi’I jual beli mu’athah tidak sah karena tidak adanya ijab qobul antara 

penjual dan pembeli sedangkan mazhab Imam Hambali, Imam Hanafi dan Imam 

Maliki menyatakan sah asalkan sudah mempunyai kerelaan dari awal dan tidak ada 

unsur paksaan dipertegas lagi dengan Imam nawawi dan Imam mutawadi yang 

bermazhab Imam Syafi’I mengatakan sah karena kerelaan tidak diliat hanya dari ijab 

qobul namun bisa dilihat dari kebiasaan sehari jika sudah menjadi kebiasaan dan 

tidak ad unsur paksaan bisa dinyatakan sah. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana 

pemahaman teori Fikih bab Buyu’ melalui kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-

Ishlah Jenggawah Tahun 2019  (2) Bagaimana pengamalan Fikih bab Buyu’ melalui 

kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan pemahaman teori fikih bab 

Buyu’ melalui kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah Tahun 

2019 (2) Mendeskripsikan pengamalan Fikih bab Buyu’ melalui kantin kejujuran di 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskripif. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu: (a) Observasi; 

(b) Wawancara; c) Dokumenasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan trianglasi teknik. 

Adapun hasil penelitian dari ini sebagai berikut: 1) secara keseluruhan 

pemahaman teori fikih bab buyu melalui kantin kejujuran sudah dapat dipahami yang 

mana kantin kejujuran menjual makanan yang halal dan menjaga kebersihan dan 

peserta didik memahami cara transaksi dengan benar. 2) keseluruhan pengalaman 

fikih bab buyu melalui kantin kejujuran sudah dapat diterapkan dengan baik yang 

mana kantin kejujuran menjual makanan yang halal dan menjaga kebersihan dan 

peserta didik sudah melakukan ijab qobul dengan benar dengan membeli tanpa 

paksaan, secara sukarela dan membayar sesuai harga yang ditetapkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dalam kehidupan kita sebagai manusia sangatlah penting, 

karena pendidikan pada dasarnya memberikan pengetahuan dan membantu 

menuntun kita untuk meraih cita-cita di masa depan. Dengan pendidikan, hidup 

kita akan lebih terarah dan tidak terjurumus ke hal-hal yang negatif  dan juga kita 

akan  mudah untuk meraih cita-cita yang kita impikan. 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis, yang 

dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi 

anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.
1
 

Oleh karena itu pedidkan sangat penting diberikan kepada anak untuk 

menjadi manusia yang berguna di masyarakat, berkualitas, dan mempunyai 

akhlak yang baik karena pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia dalam 

menjalani proses kehidupan serta mampu menempatkan dirinya dalam 

lingkungan masyarakat yang selalu bergerak secara luas dan manusia yang 

berpendidikan tidak mudah terbawa arus globalisasi di era sekarang, bahkan 

manusia yang berpedidikan diharapkan mampu memegang kendali untuk 

menghadapi segala macam bentuk lingkungan yang ada pada masyarakat sekitar. 

Pendidikan dapat dilakukan dalam proses pembelajaran didalam suatu 

lembaga pendidikan, seperti sekolah atau madrasah. Di sekolah anak 

                                                             
1
 St. Rodliyah, Pendidikan & Ilmu Pendidikan(Jember: STAIN Press,2013), 26 

1 
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akanmemperoleh pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuan dan 

keterampilan yang dimilikinya.  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional . 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
  

 

Terlihat melalui pengertian di atas pentingnya tujuan pendidikan yaitu 

mengembangkan akhlak mulia dan memiliki karakter jujur oleh karena itu berarti 

mengembangkan akhlak mulia, bisa diperoleh melalui kantin kejujuran, yang 

diharapkan nantinya memiliki pembiasaan untuk berpilaku jujur kedepanya. 

Konsep pendidikan  di dalam Agama Islam tidak hanya menekankan 

kepada pengajaran yang berorientasi kepada intelektualitas penalaran, melainkan 

lebih menekankan pada pembentukan kepribadian yang utuh dan bulat. 

Pendidikan Islam menghendaki kesempurnaan kehidupan yang tuntas sesuai 

dengan firman Allah  

ٍََ َٰٓأيَُّهاَٱنَّرِي ََيَ  ََٱدۡخُهىُاَْءَايَُىُاْ هۡىَِفيِ ََٱنسِّ ثِ َخُطىَُ  َّبِعُىاْ َحخَ َوَلََ ٍِ َكَآَٰفَّتٗ
يۡطَ  نكَُىََۡۥإََِّهََُٱنشَّ

َ ٍّٞ بيِ َيُّ  ٢َٕٓعَدُوّّٞ

                                                             
2
UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang SISDIKNAS(Jakarta:SinarGrafika,2014),  3 
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Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam secara keseluruhannya, dan jangalah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhna syaitan itu musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-Baqarah: 208).
3
 

Bagi manusia pendidikan penting sebagai upaya menanamkan dan 

mempraktekan nilai-nilai Islam pada kehidupan nyata melalui pribadi-pribadi 

muslim yang beriman dan bertakwa, sesuai dengan harkat dan derajat 

kemanusiaan sebagai khalifah di atas bumi. Penghargaan Allah Swt terhadap 

orang-orang yang berilmu dijelaskan pada ayat-ayat Al- Quran berikut: 

ٍََيسَۡفعََِ… ٍََءَايَُىُاَْيُِكُىَۡوَََٱنهَّهٱُنَّرِي ََٱنۡعِهۡىََأوُحىُاََْٱنَّرِي ج    ََٔٔ…دَزَجَ 

Artinya: “… Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang diberi pengerahuan derajat (yang banyak)”… (QS. 

Al-Mujadalah: 11).
4
 

…َ َيسَۡخىَِي َهمَۡ ٍََقمُۡ َوَََٱنَّرِي ٌَ ى ًُ ٍََيعَۡهَ َأوُْنىُاََْٱنَّرِي َيخَرََكَّسُ ا ًَ َّ َإَِ ٌََۗ ى ًُ َيعَۡهَ لََ

بَِ  ٩َ…ٱلۡۡنَۡبَ 

Artinya: “… katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui…” (QS. Az-Zumar:9).
5
 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2006),50. 

4
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2006), 910. 

5
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2006), 747. 
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Pentingnya sebuah pendidikan ini telah banya dicontohkan dalam 

perilaku Nabi Muhammad Saw. Sendiri, selama hayatnya aktifitas sehari-hari 

beliau sarat dengan nilai-nilai pendidikan yang tinggi, seperti firman Allah  

ََقدََۡلَّ َفيَِزَسُىلِ َنكَُىۡ ٌَ َِكَا ََٱللَّّ َيسَۡجُىاْ ٌَ ٍَكَا ًَ َنِّ َحَسَُتَّٞ ََأسُۡىَةٌ َٱنۡيىَۡيَٱلَٰۡۡٓخِسََوَََٱللَّّ

ََوَذَكَسََ  َٕٔكَثِيسٗاَٱللَّّ

“ sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasululah itu suri teladan  yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (QS. Al-Ahzab:21)
6
 

Dalam hal ini sangat penting pendidikan agama di sekolah yakni untuk 

membina dan mengasah peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 

Islam secara menyeruluh. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, kedisplinan dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
7
 

Tidak hanya sekolah, banyak pihak yang lebih penting peranya yakni 

termasuk keluarga dan masyarakat lingkungan sekitar. Pada dasarnya kita sudah 

banyak tahu bahwa kelurga adalah pendidikan yang pertama dikenal oleh anak 

dan anak mengenalpendidikan agama sejak kecil, pendidikan tidak hanya bearti 

                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2006), 670. 

7
Muhaimin ,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 78. 
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memberikan pendidikan agama kepada anak-anak yang belum paham dan dapat 

menangkap pengertian-pengertian tentang agama akan tetapi hal yang paling 

penting adalah penanaman jiwa percaya kepda Allah swt, menanamkan perilaku 

jujur serta mebiasakan menjaga nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang telah 

ditentukan oleh ajaran agama Islam. 

 Jual beli sebagai bagian dari mu‟amalah mempunyai dasar hukum yang 

jelas, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan telah menjadi ijma ulama dan kaum 

muslimin. Bahkan jual beli bukan sekedar mu‟amalah, akan tetapi menjadi salah 

satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama 

manusia.
8
 

Tokoh-tokoh  Jumhur ulama yang mengemukakan tentang definisi fikih 

muamalah adalah: 

1. Muhammad Yusuf Musa berpendapat bahwa muamalah adalah peraturan-

peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat 

untuk menjaga kepentingan manusia.   

2. Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar-menukat barang atau 

sesuatu yang bermanfaat dengan cara yang telah ditentukan.
9
 

3. Menurut Idris Ahmad adalah muamalah adalah aturan Allah yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan 

alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling banyak.
10

 

                                                             
8
Imam Mustofa, Fikih MuamalahKontemporer ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 22. 

9
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2011), 2. 
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…َ وَََٱنهَّهٱُنۡبيَۡعََوَأحََمَّ اَْوَحَسَّ بىَ   ٧٢ََٕ…ٱنسِّ

“… Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba…”(QS. Al-baqarah: 275)
11

 

Dari ayat diatas sangat jelas bahwa Allah swt telah memperboleh jual beli 

asalkan didalam transaksi jual beli itu tidak memiliki unsur penipuan, unsur 

paksaan dan yang jelas jangan ada unsur riba karena Islam melarang hukum beli 

dengan ada unsurribanya, bahkan menharamkan riba. 

ٍََي أيَُّهاَٱنَّرِي ََٰٓ  َ نكَُىَبيَُۡكَُىَبَِءَايَََََُُ اَْأيَۡىَ  طِمَِىاَْلَََحأَۡكُهىَُٰٓ سَةًَعٍَََٱنۡبَ  َحجَِ  ٌَ َأٌََحكَُى َٰٓ إلََِّ

َ ٌَّ َإِ اَْأََفسَُكُىۡ  َوَلَََحقَۡخهُىَُٰٓ ُكُىۡ  َيِّ ََحسََاض  اََٱللَّّ ًٗ َبِكُىَۡزَحِي ٌَ  ٩َٕكَا
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 

(QS. Al-Nisa ayat: 29)
12

 

 

Surat di atas  menjelaskan bahwa jual beli hukumnya haram jika ada 

unsur penipuan dan transaksi jual beli tidak sesuai dengan syariat Islam atau ada 

unsur paksaan. Karena pada hakekatnya jual beli pada dasarnya saling rhido 

tanpa ada sedikitpun paksaan diantara kedua pihak. 

Dari penjelasan di atas  jual beli dianjurkan dan dihalalkan oleh Allah Swt 

bahkan disunnahkan oleh Nabi Muhammad Saw untuk menjadi salah satu cara 

manusia mendapat uang dan bertahan hidup dan tentu asalkan tidak mempunyai 

unsur riba dan penipuan. 

                                                                                                                                                                
10

Rahmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah (Bandung, penerbit pustaka setia, 2001), 15-16. 
11

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2006), 69. 
12

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2006), 122. 
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Adanya praktek jual beli yang dituntut untuk memahami terlebih dahulu 

hukum-hukum jual beli apa saja yang diperbolehkan dan apa saja yang dilarang 

dan praktek jual belipun dituntut untuk berpilaku jujur karena hal yang paling 

mendasari sahnya akad jual beli tidak ada unsur riba maupun penipuan dan saling 

rhidonya antara penjual dan pembeli. 

 Di dalam  jual beli harus ada ijab dan qobul. Yang pertama ijab  seperti 

ucapan penjual “aku menjual padamu” dan “aku memberikan hak milik padamu 

dengan harga sekian”. Yang kedua qobul sepeerti ucapan pembeli atau orang 

yang menempati posisinya, “aku membelinya” dan ucapan, “aku menerima 

kepemilikan” dan kata-kata yang semakna dengan keduanya.
13

 

Jika proses jual beli ada ijab dan qabul tersebut maka dinyatakan 

sah.Karena pada dasarnya jual beli tidak dinyatakan sah sebelum ada ijab dan 

qobuldilakukan sebab ijab qobulmenunjukan kerelaan (kerindhaan).
14

 

 Jika dikaitkan dengan pembelajaran di lembaga-lembaga sekolah maka 

hukum jual beli ini bisa diterapkan melalui kantin kejujuran, dengan adanya 

kantin kejujuran ini praktek-praktek yang ada pada pembelajaran fkihbab buyu 

bisa diterapkan secara tersirat maupun tersurat dan dapat menanamkan nilai-nilai 

kejujuran kepada peserta didik.  

 Sebagaimana hasil observasi  ada keunikan di sekolah MTs Al-Ishlah , 

yang mana kantin di sekolah tidak sama dengan kantin pada umumnyakarena 

                                                             
13

Syakur Dewa, Fathul Qarib Masa Kini( Probolinggo: Pustaka „Azm, 2015), 252.  
14

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2011), 70 
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disekolah ini memiliki program kantin kejujuran.Jual beli yang berada di kantin 

kejujuran MTs Al-Ishlah hampir sama dengan jual beli mu’atah (tanpa ijab obul). 

Perbedaanya terletak pada bertemu tidaknya penjual dan pembeli.Para ulama 

berbeda pendapat terhadap jual beli ini. 

 Imam hanafi, imam maliki dan imam hanbali menyatakan sah terhadap 

jual beli tanpa adanya akad seperti di kantin kejujuran. Dengan alasan, jika jual 

beli tersebut sudah menjadi menjadi kebiasaan dan adanya kerelaan, serta 

menggambarkan keinginan masing-masing pelaku transaksi sedangkan imam 

syafi‟I menyatakan tidak sah terhadap jual beli tanpa adanya akad, walaupun 

barang yang diperjualbelikan itu barang yang marah maupun murah. 

 Imam syafi‟I menyatakan bahwa jual beli yang sah adalah jual beli 

yang harus adanya kerelaan antara penjual dan pembeli, kerelaan ini dibuktina 

dengan adanya ijab qobul antara menjuak dan pembeli, karena kerelaan 

merupakan sesuatu yang tidak jelas maka dibutuhkan kata-kata yang 

mengungkapkanya. Pendapat ini di dasarkan dengan sabda Rasulullah SAW 

yang berbunyi : 

َحسَََاضٍَ ٍْ اَنْهبيَْعََعَ ًَ  اٌَِ

Artinya : 

“Jual beli itu akan sah bila adanya kerelaan” 

 Ulama lainnya yang berasal dari mazhab Syafi‟i yaitu imam nawawi 

baghawi dan imam mutawadi menyatakan sah terhadap jual beli yang dilakukan 
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tanpa adanya akad jual beli karena tidak ada dalil yang mensyaratkan harus 

adanya kata-kata dan menganggap bahwa jual beli ini sudah menjadi tradisi 

dalam masyrakat. Ibnu surajj juga menyatakan sah terhadap jual beli tanpa 

adanya akad, tetapi membatasinya pada barang-barang biasa yaitu tidak mahal, 

dimana orang sering melakukannya
15

 

Terkait dengan kantin kejujuran ini menurut K.Ahmad Mu‟ien 

Sirojkantin kejujuran ini fungsinya untuk menanamkan kesadaran diri pada 

peserta didik.Lebih lanjutnya K.Ahmad Mu‟ien Sirojmenyatakan, 

Peserta didik disini benar-benar dituntut untuk jujur pada diri sendiri 

dengan meletakkan uang pembayaran pada kotak yang tersedia.kalau uangnya 

berlebih, peserta didik pun harus mengambilnya sendiri. Penjaga memang ada 

tapi mereka hanya sesekali datang untuk mengecek ketersediaan makanan dan 

minuman, mengenai uang itu urusan pembeli dengan Tuhan.
16

 

Dengan diadakanya kantin kejujuran di pondok pesantren Al-Ishlah 

diharapkan santri-santri bisa terbiasa berpilaku jujur dan bisa mengamalkan 

praktek jual beli secara benar, karena kantin kejujuran yang ada pada pondok 

pesantren Al-Ishlah tujuanya untuk mendidik atau memberi pelajaran pada 

santri-santri secara tesirat maupun tersurat tentang pelajaran fikih bab buyu 

secara benar dan menjujung tinggi kejujuran. 

                                                             
15

Fatonah. 2016.  “ Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran Di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Dalam Perspektif  Hukum 

Islam, Iain Purwokerto, Purwokerto: 5-6. 
16

Ahmad Mu‟ien Siroj, wawancara, Jenggawah, ٓ٩ Februari 2019 
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Karena jual beli menuntut, pemahaman hukum jual beli secara syariat 

Islam dan menjujung tinggi kejujuran.Jika tidak memahami kedua hal tersebut 

maka jual beli pun bisa tidak halal atau bisa dinyatakan haram.Dan dua hal 

tersebut bisa diterapkan atau dipelajari melalui kantin kejujuran. 

Teknis pelaksanaannya yaitu siswa yang akan membeli barang tidak akan 

ada penjual atau penjaga. Pembeli sendiri dengan mengambil barang mau dibeli. 

Kemudian saat pembayaran pembeli tinggal menaruh uang ia sendiri di tempat 

yang telah disediakan. Apabila dalam pembelian barang terdapat sosok, maka 

siswa tersebut dapat mengambil pengembaliaanya sendiri dikotak uang 

tersebut.Hal ini mengimplementasikan nilai-nilai kejujuran. 

Kejujuran ialah sifat terpuji yang harus dimiliki setiap orang. Kejujuran 

seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang yang mulia dan selamat dari 

segala keburukan, sifat kejujuran perlu ditanamkan dalam diri seseorang sedini 

mungkin, karena kejujuran merupakan tanggung jawab moral seseorang terhadap 

nilai-nilai  dan norma-norma agama dan masyarakat. Penanaman sifat kejujuran 

di sekolah harus ditekankan sebab tujuan pendidikan tidak hanya berujung pada 

peningkatan kecerdasan knowledge semata, namun juga harus diiringi dengan 

peningkatan kualitas budi pekerti. 

Diharapkan kedepanya  Mts Al-Ishlah dapat melahirkan santri-santri tidak 

hanya pintar mengaji Al-Qur‟an, kitab kuning,  ilmu pengetahuan dan tidak 

hanya teori-teori kejujuran ataupun memahami teori jual beli tapi dapat 
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membiasakan santri mempraktekan secara langsung disetiap harinya agar 

terbiasa berpilaku jujur di masyarakat sekitar. 

Pondok pesantren Al-Ishlah Jenggawah Jember didirikan oleh Alm K. 

Sirajuddien Ahmad Pada tahun 1991, dan memiliki lembaga MTs Al-Ishlah 

Jenggawah dan kini dinaungi K. Ahmad mu‟ien siroj  dan memiliki santri yang 

berjumlah 178 (seratus tujuh puluh delapan) santri yang memiliki Visi 

:“Membangun generasi bangsa yang mampu meningkatkan keilmuan 

berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah dan hukum Negara Republik 

Indonesia”. Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah merupakan salah 

satulembaga pendidikan yang mempunyai kantin kejujuran berdiri sejak tahun 

2010 hingga saat ini. 

Terbentuknya kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

ini adalah awalnya merupakan suatu program untuk membiasakan santri di 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah untuk berperilaku jujur dan tertib karena 

untuk mempunyai generasi yang jujur dan tertib harus diterapkan dari kecil agar 

terbiasa sampai besar , kemudian kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Jenggawah ini merupakan suatu program pengembangan dari program 

kewirausahaan. Pelaksanaan kantin kejujuran sebagai upaya penanaman nilai-

nilai kejujuran dalam praktek jual beli. Kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-

Ishlah Jenggawah ini dikelola oleh satu penanggung jawab dan dinaungi dibawah 

kesiswaan 
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Latar belakang diatas menarik penulis untuk melakukan penelitian lebih 

jauh tentang pengamalan fikih bab buyu melalui kantin kejujuran. Untuk itu 

penulis memilih melakukan penelitain dengan judul 

“Pengamalan Fikih Bab Buyu’ Melalui Kantin Kejujuran Di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019” 

B. Fokus Penelitian  

Sebelummelakukan penelitian, peneliti melakukan observasi lapangan 

terlebih dahulu.Dari hasil observasi awal peneliti, dapat di temukan beberapa 

fokus yang akan menjadi kajian peneliti, namun fokus tersebut suatu saat dapat 

berubah ketika peneliti sudah benar-benar melakukan penelitian di lapangan. 

Dari beberapa fokus yang akan menjadi kajian peneliti adalah: 

1. Bagaimana pemahaman teori Fikih bab Buyu‟ melalui kantin kejujuran di 

MTs Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019 ? 

2. Bagaimana pengamalan Fikih bab Buyu‟ melalui kantin kejujuran di Pondok 

MTs Jenggawah Tahun 2019 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah menemukan, mengembangkan, dan 

membuktikan pengetahuan.Sedangkan secara khusus tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menemukan.Menemukan berarti sebelumnya belum pernah ada 

atau belum diketahui.Dengan metode kualitatif, maka peneliti dapat menumukan 

pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang kompleks, 

memahami interaksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat ditemukan 
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hipotesis, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi teori.
17

 

Berdasarkan fokus penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pemahaman teori fikih bab Buyu‟ melalui kantin kejujuran 

diMTs Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019. 

2. Mendeskripsikan pengamalan Fikih bab Buyu‟ melalui kantin kejujuran di 

MTs Al-Ishlah Jenggawah Tahun 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, sepertinya akan lebih indah ketika penelitian 

tersebut memberikan kontribusi kemanfaatan meskipun dirasa sangat sedikit. 

Oleh karena itu, Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini, diharapkan 

dapat memberikan beberapa manfaat kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

pengembangan pengetahuan dan wawasan tentang pengamalan fikih babbuyu’ 

melalui kantin kejujuran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

Hasil bagi penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 

lebih tentang kejujuran bagi peneliti serta menambah wawasan bahwa 

kejujuran amat sangat penting dalam kehidupan bukan hanya teori namun 

                                                             
17

Sugiyono, Metode penelitian kuantitafi kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2014),9. 
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ditekankan di kehidupan serta menambah wawasan, pengetahuan, 

pengalaman dan pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah baik secara 

teori maupun praktek sebagai bekal untuk mengadakan penelitian 

berikutnya. 

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan menambah literatur perpustakaan IAIN Jember 

khususnya jurusan Pendidikan Islam dan penelitian ini juga diharapakan 

sebagai penambah informasi dan ilmu pengetahuan tentang problematika 

kantin kejujuran. 

c. Bagi Lembaga  

Menjadi sebuah masukan dan saran sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih memperbanyak aneka ragam makanan agar santri lebih berminat 

untuk makan di kantin kejujun dan memperbanyak pamphlet-pamlet 

tenang pentingnya kejujuran  

E. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini, beberapa istilah yang kemungkinan akan masuk dalam 

pembahasan peneliti yaitu: 

1. Pengamalan 

Pengamalan dapat diartikan sebagai proses penerapan sesuatu dalam 

praktik kehidupan sehari-hari
18

 yakni aktivitas yang sering kita lakukan tanpa 

                                                             
18

https://kbbi.web.id/pengamalan diakses 24 Januari 2019 16:00 wib. 
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kita sadari itu adalah pengamalan.Jadi pengamalan dapat kita simpulkan 

penerapan kehidupan sehari-hari. 

2. Fikih bab Buyu 

Lafadz“al Buyu”itu jama‟ dari lafadz“Bai“.Bai (jual beli) secara 

etimologis adalah tukar menukar sesuatu.Maka mencakup sesuatu yang bukan 

harta misalnya khamr/arak. 

Adapun bai‟ secara termonogis hukum syara‟, maka keterangan paling 

baik yang digunakan untuk mendefinisikan adalah sesungguhnya bai‟ adalah 

transaksi tukar menukar materi yang meberikan konsekwensi kepemelikan 

barang atau jasa secara permanen dengan mendapatkan izin.Dengan eetimologi 

tukar-menukar mencualikan hutang.Dan dengan etimologi “izin syar‟i”, 

mengecualikan riba.
19

 

Jadi yang dimaksud fikih babbuyu adalah pelajaran yang menjelaskan 

tentang hukum jual beli yang membuat jual beli itu menjadi sah atau halaldan 

juga hukum jual beli bisa menjadi tidak sah atau haram. 

3. Kantin kejujuran 

Kantin adalah ruang tempat menjual minuman dan makanan (di sekolah, 

di kantor, di asrama)
20

 dan kejujuran adalah lurus hati  tidak berbohong seperti 

                                                             
19

Syakur Dewa, Terjemah Fahtul Qorib Masakini( Kediri, Pustaka „Azm, 2015 ), 251. 
20

Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),  387. 
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dengan berkata apa adanya tidak curang dalam permainan selalu mengikuti 

pengaturan yang berlaku.
21

 

Maka kantin kejujuran adalah sebuah tempat untuk menjual makanan, 

minuman keseharian santri yang dijual tanpa penjaga yang bertujuan untuk 

menerapkan praktek jual beli yang sesuai syariat Islam dan  menumbuhkan nilai-

nilai kejujuran yang berada di wilayah pondok pesantren Al-Ishlah Jenggawah.  

Maka yang dimaksud pengamalan fikih babbuyu melalui kantin kejujuran 

di Al-Ishlah jenggawah Jember adalah suatu penerapan yang dilakukan sehari-

hari melalui jual beli yang dipraktekan di kantin kejujuran. Guna menanamkan 

nilai-nilai kejujuran dan memberi pemahaman tentang syarat-syarat sah praktek 

jual  beli secara kaidah Islam  pada diri peserta didik untuk menjadikan peserta 

didik lebih memahami pengamalan fikih bab buyu  dan menjauhi dari praktek-

praktek jual beli yang tidak sesuai dengan kaidah Islam dan berpilaku jujur agar 

bisa menjadi manusia yang berkualitas dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Deskripsi tentang pembahasan yang akan dibahas oleh peneliti disini 

adalah pembahasan anatara bab I samapi dengan bab III, karena dalah hal ini 

masih bersifat pengajuan untuk penelitian. 

Bab satu dalam pembahasan ini mencakup beberapa hal, yakni membuat 

judul sementara berdasarkan problem riset yang sudah di angkat oleh peneliti dan 

selanjutnya mengemukakan alasan peneliti dalam melakukan peneliian ini dalam 

                                                             
21

https://kbbi.web.id/jujur diakses 24 Januari 2019, 16:00 wib. 

https://kbbi.web.id/jujur%20diakses%2024%20Januari%202019
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latar belakang selanjutnya disusul dengan menentukan fokus, tujuan dan manfaat 

penelitian. 

Bab dua dalam proposal yang di ajukan ini mencakup tentang 

kepustakaan yang berisi tentang kajian terdahulu sebagai sarana untuk 

mengetahui letak penelitian yang akan dilakukan peneliti antara perbedaan dan 

persamaan, dan selanjutnya dibahas juga tentang kajian teori yang dimuat agar 

penelitian ini ter-arah dan tidak meluas. 

Bab tiga disini membahas tentang bagaimana peneliti memilih metode 

dan jenis pendekatan yang dipakai dalam penelitian sehingga metode yang 

dipakai sesuai dengan problem riset yang akan dilakukan tindak lanjut. Setelah 

itu akan dilanjutkan dengan memilih subyek sampai menganalisis data yang 

didapatkan nantinya kemudian diceritakan tahap-tahap penelitiannya 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu, ada 

beberapa hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 

1. Lazuardi Fajar Nurrokhmansyah dalam skripsinya tahun 2011 dengan judul 

“Upaya Mewujudkan Nilai-Nilai kejujuran Siswa Melalui Kantin Kejujuran Di 

SMP Negeri 7 Semarang” 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) data 

yang diperoleh langsung dari lapangan dengan mengunakan teknik 

pengumpulan data, penelusuran dokumentasi, observasi dan wawancara. Sifat 

penelitian ini kualitatif dengan maksud untuk memahami dan mengamati 

sebuah fenomena secara lebih holistik dengan pemahaman yang lebih 

mendalam 

Hasil penelitian ini ia memiliki kesimpulan bahwa pelaksanaan “kantin 

kejujuran” SMP Negeri 7 Semarang melibatkan peserta didik, guru, pimpinan 

sekolah dan karyawan sekolah dalam pengurusan dan pengelolaan dan 

upayanya mewujudkan nilai-nilai kejujuran belum sepenuhnya tercapai karena 

 

  18 
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peserta didik SMP Negeri 7 Semarang belum sepenuhnya dilbatkan dalam 

kepengurusan kantin kejujuran”.
1
 

Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kantin kejujuran. Perbedaan 

dalam penelitian ini yakni pada penelitian terdahulu lebih menekankan hasil 

nilai-nilai kejujuran sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sekarang lebih menekankan pengamalan atau penerapan  jual beli kantin 

kejujuran. 

2. Parmadi dalam skripsinya Universitas Muhammadiyah Surakarta “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap praktek Jual Beli Hasil pertanian secara tebas” (studi 

kasus desa  pagerejo, kecamatan kretek, kabupaten Wonosobo)” 

Jenis penelitain ini adalah penelitian lapangan (field research) 

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat dekskriptif yaitu penelitian 

yang bertujuan memberikan penelitian terhadap keadaan atau fenomena sosial 

yang berhubungan dengan praktek jual beli hasil pertanian secara tebas.Dalam 

pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian yang ia lakukan memiliki kesimpulan bahwa jual beli 

gharar dilarang dalam Islam, namun tidak semua gharar menjadi sebab 

pengharaman titik. Praktek jual beli hasil pertanian secara tebas di desa 

                                                             
1
Lazuardi Fajar Nurrokhmansyah, Upaya Mewujudkan Nilai-Nilai Kejujuran Siswa Melalui Kantin 

Kejujuran Di SMP Negeri 7 Semarang.  (Semarang: Program Sarjana Universitas Negeri 

Semarang,2011) 
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pagerejo memang ditemukan ada unsure gharar.Namun unsur ghararnya tidak 

menjadi jual beli tebas ini dilarang.Karena ringan dan termasuk gharar yang 

diperbolehkan. Maka praktek jual beli hasil pertanian secara tebas di desa 

Pagerejo tidak termasuk jual beli yang dilarang atau dengan kata lain jual beli 

dibolehkan.
2
 

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

sekarang yakni sama-sama praktek jual beli, perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah pada penelitian terdahulu 

lebih fokus terhadap praktek jual beli secara tebas, sedangkan pada penelitian 

sekarang adalah lebih fokus terhadap pengamalan fiqh bab buyu kedua lokasi 

peneliti terdahulu yakni Desa Pagerejo kecamatan kratek, kabupaten 

wonosobo sedangkan pada penelitian sekaranga adalah bertempat di pondok 

pesantren Al-Ishlah Jenggawah kabupaten  Jember. 

3. Nyimas Atika dalam skripsinya UIN Raden Fatah Palembang “Pengaruh 

Pelaksanaa Kantin Kejujuran Dalam Membentuk Akhlak Siswa D Isdn 114 

Palembang” Jenis penelitian ini adalah memakai penelitian kuantitatif  dengan 

jenis data yang dibutuhkan yaitu: observasi, dokumentasi, wawancara dan 

angket. 

Hasil penelitian yang peneliti  memiliki kesimpulan bahwa secara 

umum manajemen program kantin kejujuran sekolah di SDN 114 Palembang 

                                                             
2
Parmadi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Hasil Pertanian Secara Tebas (Studi 

Kasus Desa Pagerejo Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo) (Surakarta: Program Sarjana 

UNMUH Surakarta, 2014) 
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sama dengan penerapan kantin kejujuran pada umumnya. Namun yang 

membedakan yakni apa yang dijual di kantin kejujuran di SDN 114 

Palembang ini hanyalah sebatas maka makanan ringan yang harganya tidak 

lebih  dari tiga ribu rupiah per buahnya dari sisi pelaksanaannya belum 

optimal kerjasama antar guru dalam hal pembelian makanan.
3
 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

sekarang yakni sama-sama meneliti kantin kejujuran, perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah pada penelitian 

terdahulu lebih fokus  pada seberapa besar pengaruh manajemen program 

kantin kejujuran  dalam membentuk akhlak siswa sedangkan peneliti sekarang 

lebih fokus pada pengamalan fikih bab buyu melalui kantin kejujuran dan 

terdapat perbedaan lokasi, penelitian terdahulu meneliti di SDN 114 

Palembang sedangkan peneliti sekarang melakukan penelitian di pondok 

pesantren Al-Ishlah Jenggawah. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Lazuardi Fajar 

Nurrokhmansyah, 

2011 

“Upaya 

mewujudkan 

nilai-nilai 

kejujuran 

siswa melalui 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

kantin kejujuran   

Pada penelitian terdahulu 

lebih menekankan hasil 

nilai-nilai kejujuran 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

                                                             
3
Nyimas, Pengaruh Pelaksanaan Kantin Kejujuran Dalam Membentuk Akhlak Siswa Di SDN 114 

Palembang. (Palembang: Program Sarjana UIN Raden Fatah Palembang, 2016) 
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kantin 

kejujuran di 

SMP Negeri 

7 Semarang” 

sekarang lebih 

menekankan pengamalan 

jual beli fikih bab buyu 

2 Parmadi, 2014 “Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

praktek Jual 

Beli Hasil 

pertanian 

secara tebas” 

(studi kasus 

desa  

pagerejo, 

kecamatan 

kretek, 

kabupaten 

Wonosobo)” 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

sekarang yakni 

sama-sama 

praktek jual beli 

perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan 

sekarang adalah pada 

penelitian terdahulu lebih 

fokus terhadap praktek jual 

beli secara tebas, 

sedangkan pada penelitian 

sekarang adalah lebih 

fokus terhadap pengamalan 

fiqh bab buyu kedua lokasi 

peneliti terdahulu yakni 

Desa Pagerejo kecamatan 

kratek, kabupaten 

wonosobo sedangkan pada 

penelitian sekaranga adalah 

bertempat di pondok 

pesantren Al-Ishlah 

Jenggawah kabupaten   

3 Nyimas Atika, 

2016 

“Pengaruh 

Pelaksanaan 

Kantin 

Kejujuran 

Dalam 

Membentuk 

Akhlak 

Siswa Di 

SDN 114 

Palembang” 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

sekarang yakni 

sama-sama 

meneliti kantin 

kejujuran 

pada penelitian terdahulu 

lebih fokus  pada seberapa 

besar pengaruh manajemen 

program kantin kejujuran  

dalam membentuk akhlak 

siswa sedangkan peneliti 

sekarang lebih fokus pada 

pengamalan fikih bab buyu 

melalui kantin kejujuran 

dan terdapat perbedaan 

lokasi, penelitian terdahulu 

meneliti di SDN 114 

Palembang sedangkan 

peneliti sekarang 

melakukan penelitian di 

pondok pesantren Al-

Ishlah Jenggawah 
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B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan perspektif 

dalam melakukan penelitian.Pembahasan teori secara lebih luas dan mendalam 

dapat semakin memperdalam wawasan penelitian dalam mengkaji permasalahan 

yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Adapun teori-teori yang akan dibahas yakni: 

1. Kajian Teori Tentang Fikih Bab Buyu’ 

a. Definisi Fikih bab Buyu’ 

Buyu’ adalah istilah dari bahasa Arab yang artinya jual beli.
4
Jual 

beli secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran barang dengan 

barang.
5
 

Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat 

dalam mendefinisikannya, antara lain, Imam Hanafi, beliau menyatakan 

bahwa jual beli adalah tukar menukar harta dengan cara tertentu atau 

tukar menukar sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai 

dan manfaatnya nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing-

masing pihak.
6
 

Jadi jual beli adalah pertukaran barang dengan barang atau lebih 

tepatnya harta dengan harta untuk saling menjadikan milik dan penukaran 

tersebut tanpa ada paksaan sedikit pun saling rhido’ satu samalain. 

                                                             
4
Rachmat  Syafe’i, Fiqih Muamalah( Bandung: Penerbit Pustaka setia, 2001), 73 

5
Imam  Mustopa, Fiqih Muamalah Kontemporer(Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada, 2016), 21 

6
Imam  Mustopa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta:  PT RajaGrafindo Persada, 2016), 21  
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Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab kabul. Adanya 

kausul membawa manfaat untuk mengecualikan tukar menukar yang 

tidak membawa manfaat bagi para pihak, seperti tukar menukar dirham 

dengan dirham , atau tukar menukar dengan barang yang tidak disenangi 

atau tidak dibutukan seperti bangkai, debu dan seterusnya.7 

Berdasarkan pemaparan diatas , maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa jual beli secara etimologi terminologi adalah tukar menukar harta 

dengan harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan suka 

sama suka tanpa sedikitpun ada paksaan antara kedua pihak dengan akad 

tertentu dengan tujuan untuk memiliku barang tersebut.  

Objek jual beli berupa barang yang diperjualbelikan dan uang 

penganti barang tersebut.Hal ini berbeda dengan sewa-menyewa atau 

ijarah yang objeknya yakni berupa barang atau jasa. Suka sama suka 

merupakan kunci utama dari transaksi jual beli, karena tanpa adanya 

kesukarelaan dari masing-masing pihak atau salah satu pihak,maka  jual 

beli tidak sah. 

b. Dasar hukum jual beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesame umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Quran dan sunah 

Rasulullah SAW. Yang berbicara tentang jual beli antara beli : 

                                                             
7
Imam Mustopa, “Fiqih Muamalah Kontemporer”, dalam Al-fiqih al-Islami wa Adillah, ed.Wahbah al-

Zuhaili,(Beirut: Dar Al-Fikr, 2005), V/1-2. 
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1) Surat Al-Baqarah ayat 275: 

ََٱلَّزِييَ  ا َي أۡكُلُْى  ْٰ ب  بَي قُْمََُٱلشِّ و  َك  َإلََِّ َي قُْهُْى  بَّطَََُُٱلَّزِٕلَ  يَُي ت خ  يۡط ٰ ََٱلشَّ هِي 

ََٱلۡو سِّ َ ب َّو  َإًِ ا  ْٓ ُ َق بل نُۡ َِّ  ً َبأِ لكِ  ََٱلۡب يۡعَُر ٰ َهِثۡلُ
ا   ْٰ ب  ََٱلشِّ لَّ أ ح  ٲُلۡب يۡعَ ّ  ََٱللَِّ م  شَّ ح   ّ

َ
ا   ْٰ ب  ٍََُٱلشِّ بءٓ  يَج  َََِۥف و  بِّ يَسَّ عِظ تَٞهِّ ْۡ َََُٰٔٲًتِ  َف ََۦه  أ هۡشٍََُُۥف لَ   ّ َ ل ف  بَس  َََۥٓه  ِهَإِلٔ  َٱللَّ

بَُ َأ صۡح ٰ ئكِ 
ٓ ل ٰ  ّ ُ َف أ بد  يَۡع  ه  ََٱلٌَّبسِهَّ  لِذُّى  ٥٧٢ََُنَُۡفِيِ بَخ ٰ

275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya 

 

2) Surat Al-Baqarah ayat 198: 

تََٖل يۡسَ  ف ٰ ش  َع  يۡ َهِّ َأ ف ضۡتنُ آ َف إرِ  بِّكُنۡ  يَسَّ َهِّ َف ضۡلٗا َت بۡت غُْا  َأ ى َجٌُ بحٌ ل يۡكُنۡ ع 

ََٲرۡكُشُّا ٱللَّ َف َ امِهَعٌِذ  ش  شِٱلۡح  شۡع  َََِٱرۡكُشٍََُُّّ َٱلۡو  يَق بۡلِ َهِّ َكٌُتنُ إىِ  ّ َ ىٰكُنۡ َُ ذ  ب و  َۦك 

َ بلِّٓييَ ل وِي  ٨٩١َََٱلضَّ
198. Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

´Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy´arilharam.Dan berdzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 

kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk 

orang-orang yang sesat. 

 

3) Surat an-Nisa ayat 29: 

أٓ يُِّ بٱلَّزِييَ  ل كُنَب يٌۡ كُنََي ٰ ٰ ْ َأ هۡ ا  ْٓ َت أۡكُلُ ٌُْا َلَ  اه  طِلَِبَِء  ةًَع يََٲلۡب ٰ ش  َتجِ ٰ َٓأ ىَت كُْى  إِلََّ

َ َإىَِّ كُنۡ  فسُ  ا َأً  ْٓ ُ َت قۡتلُ لَ   ّ َ ٌكُنۡ  اضَٖهِّ بَٱللَّ َت ش  حِيوا َبِكُنَۡس  بى  ٥٩َََك 
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29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. 

 

Jual beli adalah tindakan atau transaksi yang telah disayari’atkan 

artinya telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Yang berkenaan 

dengan hukum taklifi, hukumnya adalah boleh 

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunah Rasulullah SAW.Antara 

lain: 

a) Hadis dari Al-Baihaqi, Ibn Hibban, Rasulullah SAW. 

Menyatakan: “Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka”. 

b) Hadis yang diriwayatkan Al-Tirmidzi, Rasulullah SAW, 

bersabda:  

Artinya :“pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya 

di surga) dengan para nabi, shiddiqin dan syuhada.
8
 

Dari kandungan ayat-ayat al-quran dan sabda-sabda rasuldi atas, 

para ulama Fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 

yaitu muabh (boleh) akan tetapi pada situasi-situasi tertentu 

menurut Imam al-syathibi, pakar fiqih maliki, hukumnya boleh 

berubah menjadi wajib. Imam Al-syathibi, memberi contoh 

ketika terjadi praktik ihtikar (penimbunan barang sehingga stok 

                                                             
8
Ghazaly, Fiqh Muamalat (Jakarta: Prenadaeda Group, 2010), 68-70 
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hilang dari pasar dan harga melonjak naik).Apabila seseorang 

melakukan ihtikar dan mengakibatkan melonjak harga barang 

yang ditimbun dan disimpan itu, maka menurutnya, pihak 

pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya 

itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan 

harga.Dalam hal ini menurutnya, pedagang itu wajib menjual 

barangnya sesuai dengan ketentuan pemerintah.
9
 

c. Rukun dan syarat jual beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara”.Dalam menentukan 

rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat. Menurut Hendi Suhendi 

rukun jual beli ada tiga yaitu akad (ijab kobul), orang-orang yang berakad 

(penjuak dan pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad)
10

 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan Kabul (ungkapan menjual dari 

penjual). Sedangkan menurut jumhur ulama menyatakan bahwa rukun 

jual beli itu ada empat, yaitu: 

1) Ada orang yang berakad atau al muta’aqidain (penjuak dan pembeli). 

2) Ada sighat (lafal ijab dan Kabul). 

3) Ada barang yang dibeli. 

                                                             
9
Ibid, 70. 

10
Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, ( Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2001 ), 70 
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4) Ada nilai tukar pengganti barang. 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama diatas sebagai berikut. 

a) Syarat-syarat orang yang berakad 

Para ulama fiqih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli 

itu harus memenuhi syarat: 

1. Berakal 

2. Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 

Artinya, seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang 

bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli 

b) Syarat-syarat yang terkait dengan ijab qabul 

Para ulama fiqih sepakat bahwa unsure utama dari jual beli yaitu 

kerelaan kedua pihak belah pihak.Kerelaan kedua pihak dapat dilihat 

dari ijab dan qobul yang dilangsungkan. 

c) Syarat-syarat yang tekait dengan barang yang diperjualbelikan 

(ma’kud alaih) 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 

sebagai berikut: 

1. Barang itu ada 

2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia 

3. Milik seseorang (penjual) 

4. Diserahkan pada saat akad berlangsung 
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d) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

1. Suci. Barang najis tidak boleh diperjualbelikan 

2. Ada manfaatnya 

3. Keadaan barang atau uang dapat diserahterimakan 

4. Barang yang diperjualbelikna milik penjual atau yang mewakilnya 

5. Barang itu diketahui oleh pembeli dan penjual.11 

d. Khiar dalam Jual Beli 

Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah 

akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya. Karena terjadinya 

oleh sesuatu hal, khiar dibagi menjadi tiga macam berikut ini
12

: 

1) Khiar majelis, maksudnya pembeli dan pejual boleh memutuskan mau 

membeli tersebut atau tidak. Asalkan keduanya masih dalam satu 

tempat  (majelis). Rasulullah Saw  bersabda:  

 البىعبَىَببَلخىبَسَهبَلنَىتفشَفبَ)سّاٍَالبخبَسَََّٓهسلن(َ

"Penjual dan pembeli boleh khiar selama belum berpisah" (Riwayat 

Bukhari dan Muslim). 

 

Bila keduanya telah berpisah dari tempat akad tersebut, maka khiar 

majelis tidak berlaku lagi, batal. 

                                                             
11

Ghazaly ,fiqh Muamalat (Jakarta: prenadamedia Group, 2010), 71-77 
12

Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, ( Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2001 ), 83 
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2) Khiar Syarat, yaitu penjualan yang di dalamnya disyaratkan sesuatu 

baik oleh penjual maupun oleh pembeli,  

3) Khiar 'aib artinyadalam jual beli ini disyaratkan kesempurnaan benda-

benda yang dibeli, contohnya seseorang berkata; “saya beli itu seharga 

sekian, bila mobil itu cacat akan saya kembalikan”  seperti yang 

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu dawud dari Aisyah r.a bahwa 

seseorang membeli budak kemudian budak tersebut disuruh berdiri di 

dekatnya, didapatinya pada budak itu kecacatan setelah itu di adukan 

kepada Rasul , maka budak itu dikembali. 

e. Jual-Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

1) Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad) 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih apabila 

dilakukan oleh orang baligh, berakal, dapat memilih, dan mampu ber-

tasharuf secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual 

belinya adalah sebagai berikut ini
13

: 

a. Jual beli orang gila 

Semua ulama fikih sepakat jika betranksaksi jual beli dengan 

orang gila tidak sah karena orang gila tidak mempunyai akal sehat 

atau tidak sadar.Begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk, 

sakalor dan lain-lain. 

 

                                                             
13

Rahmat Syafe’I, Fiqih Muamalah (Bandung, penerbit pustaka setia, 2001), 93 
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b. Jual beli anak kecil 

Ulama fikih sepakat bahwa jual beli dengan anak keci yang 

belum mumayyizdianggap tidak sah, kecuali dalam hal-hal yang 

sepele.Menurut ulama Syafi’iyah, jual beli anak mumayyiz yang 

belum baligh, tidak sah karena belum bisa manangi suatu urusan 

atau tidak ada ahliah. 

Adapun menurut ulama lain seperti Malikiyah, Hanafiyah, dan 

Hanabilah jual beli anak kecil tetap sah asalkan dapat izin dari 

walinya. 

c. Jual beli orang buta 

Jual beli dengan orang buta dikategorikan sahih menurut jumhur 

ulama tapi asalkan barang-barangnya di beri keterangan atau 

dijelaskan mana barang yang baik dan mana yang buruk. 

Adapun  menurut ulama Syafi’iyah jual beli orang buta itu tidak 

sah karena orang buta sendiri tidak dapat membedakan mana yang 

bagus dan mana yang jelek. 

d. Jual beli terpaksa 

Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang yang terpaksa, 

ditangguhkan, dan menurut ulama  Malikiyah tidak menjadi 

kebiasaan atau tidak lazim, baginya ada khiyar. Sedangkan menurut 

Syafi’iyah dan Hanabilah jual beli itu tetap tidak sah karena tidak 

ada keridaan ketika akad 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32 

 

 

 

e. Jual beli Fudhul 

Jual beli fudhul adalah jualbeli yang dilakukan tanpa 

sepengetahuan pemilik aslinya. Menurut ulama Malikiyah dan 

Hanafiyahdilimpahkan sampai ada izin dari pemilik, sedangkan 

menurut Hanabilah dan Syafi’iyah tidak boleh atau tidak sah karena 

dari awal tanpa seizin dari pemilik dan tidak terdapat keridhoan 

2) Terlarang Sebab Shigat 

Ulama fikih telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan 

pada keridaan diantara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian 

diantara ijab dan qobul, berada disatu tempatt, dan tidak terpisah oleh 

suatu pemisah. 

Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak 

sah.Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih 

diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai berikut. 

a. Jual beli mu’athah 

Jual beli mu’athahadalah jual beli yang telah disepakati oleh 

pihak akad.Berkenaan dengan barang dan harganya.Tapi tidak 

memakai ijab qobul. Jumhur ulama berpendapat sahih apabila aa 

ijab dari salah satunya. Begitu pula diperbolehkan ijab qobul 

dengan isyarat, perbuatan, atau cara-cara lain yang menunjukan 

keridaan 
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b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan 

Disepakti ulama fiqh bahwa jual beli melalui surat atau utusan 

adalah sah. Tempat berakal adalah sampainya surat atau wali dari 

aqid pertama kepada aqid kedua jika qobul melebihi tempat, akad 

tersebut dipandang tidak seperti surat sampai ke tangan yang 

dimaksud 

c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan 

Disepakati kesahihan akad dengan isyarat atau tulisan khususnya 

bagi yang uzur sebab sama dengan ucapan. Selain itu isyarat juga 

menunjukkan apa yang ada dalam hati aqid. Apabila isyarat tidak 

dapat dipahami dan tulisanya jelek.Akad tidak sah. 

d. Jual beli barang yang tidak ad ditempat akad 

Ulama fiqih sepakat bahw jual beli atas barang yang tidak ada 

ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat in’iqad 

e. Jual beli ttidak bersesuaian antar ijab dan qobul 

Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama akan 

tetapi jika lebih baik, seperti meninggikan harga, menurut ulama 

hanfiyah membolehkannya sedang ulama syafi’iyah 

menganggapnya tidak sah 
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f. Jual beli munjiz 

Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 

ditangguhkan pada waktu yang akan datang, jual beli ini, dipandang 

fasid menurut ulama hanafiyah dan batal menurut jumhur ulama. 

2. Kajian Teori Tentang Kantin Kejujuran 

a. Definisi Kantin kejujuran 

Kantin adalah ruang tempat menjual minuman dan makanan (di 

sekolah, di kantor, di asrama)
14

 dan kejujuran adalah lurus hati  tidak 

berbohong seperti dengan berkata apa adanya tidak curang dalam 

permainan selalu mengikuti pengaturan yang berlaku.
15

Artinya segala 

sesuatu yang dilakukan tidak berbohong, tidak curang, tulus dan ikhlas. 

Kantin kejujuran sebagai salah satu program pemerintah dalam hal 

menanamkan sifat kejujuran bagi generasi muda memang telah 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Kini, masyarakat luas 

sependapat bahawa pengadaan kantin kejujuran di tengah-tengah mereka 

memang perlu adanya 

Kantin kejujuran adalah kantin yang menjual makanan kecil dan 

minuman, kantin kejujuran tidak memiliki penjual dan tidak 

dijaga.Makanan dan minuman dipajang dalam kantin.Dalam kantin 

tersedia kotak uang, yang berguna menampung pembayaran dari yang 

                                                             
14

Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),  387. 
15

https://kbbi.web.id/jujur diakses 24 Januari 2019, 16:00 wib. 

https://kbbi.web.id/jujur%20diakses%2024%20Januari%202019
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berguna menampung pembayaran dari yang membeli makanan atau 

minuman. 

Bila ada kembalian, pembeli mengambil dan menghitung sendiri 

uang kembalian dari dalam kotak tersebut.Di kantin ini, kesadaran 

pembeli sangat dituntut untuk membeli barang dengan membayar dan 

mengambil uang kembalian jika memang ada, tanpa harus diawasi oleh 

pegawai kantin.Salah satu motto yang ditanamkan di kantin ini adalah 

Allah melihat malaikuat mencatat.
16

 

Salah satu cara untuk menanamkan kejujuran pada peserta didik 

yang ditawarkan pemerintah adalah dengan diterapkanya Kantin 

Kejujuran di lembaga-lembaga sekolah, mulai dari Sekolah Dasar hingga 

(SD) Sekolah MenengahAtas (SMA) kantin kejujuran tersebut tujuannya 

untuk melatih kejujuran peserta didik, tentu jika ditanamkan sejak dini 

akan berpengaruh pada kehidupan peserta didik ketika sudah dewasa 

Kantin Kejujuran tak ubahnya seperti kebanyakan kantin lainnya, 

perbedaanya terdapat pada pengelolaan dan pola pembayaran yang 

mengedepankan pada kesadaran pembeli.Kantin ini sebagai titik 

pembelajaran bagi generasi muda tentang pentingnya kejujuran terhadap 

diri sendiri dan lingkungan, Dinamakan kantin kejujuran karena di kantin 

ini setiap orang dapat membeli sesuatu barang, membayar sesuai harga 

                                                             
16

Yulianti Hartatik, implementasi pendidikan karakter di kantin kejujuran, (Malang: penerbit gunung 

samudera, 2010), 17 
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barang, dan mengambil uang kembalian dilakukan oleh diri 

sendiri.Makanan dan minuman yang dijual cukup dilabeli harga.Uang 

kembalian pun sudah disediakan. Kejujuran siswa akan diuji ketika harus 

membayar belanjaan pada kotak yang sudah disediakan termasuk juga 

mengambil uang kembalinya.  

 Suasana semacam ini akan menciptakan pengawasan secara 

kolektif, sanksi bagi yang tidak jujur maka akan dihukum oleh individu 

atau pelaku itu sendiri berupa rasa malu jika tidak jujur menjadu penjaga 

kantin ini
17

. Maka Kantin Kejujuran adalah sebuah tempat untuk menjual 

makanan, minuman keseharian santri yang dijual tanpa penjaga yang 

menjujung tinggi kejujuran yang berada di wilayah pondok pesantren Al-

Ishlah Jenggawah. 

Kantin Kejujuran atau sering juga disebut kanjur yang dimaksud di 

sini adalah kantin sederhana yang dibentuk oleh lembaga sekolah dan 

sekelompok pengurusan siswa yang diharapkan  dapat meningkatkan 

nilai-nilai kejujuran dan pengamalan fikih bab buyu’  dengan melakukan 

proses jual beli di lingkungan sekolah tanpa ada pihak yang melayani 

proses dalam jual beli.  

Kantin Kejujuran awalnya digagas oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) dalam rangka memperingati hari korupsi yang jatuh pada 

                                                             
17

Yulianti Hartatik, implementasi pendidikan karakter di kantin kejujuran, (Malang: penerbit gunung 

samudera, 2010), 19-20 
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tanggal 9 Desember, yang bertujuan untuk melatih kejujuran setiap 

individu yang bertransaksi di kantin kejujuran tersebut.Kantin kejujuran 

tentu untuk melatih setiap individu yang bertransaksi di kantin 

kejujuran.Untung atau ruginya kantin kejujuran tersebut ditentukan oleh 

jujur tidaknya pembeli.
18

 

Kantin Kejujuran bisa menjadi tempat pembelajaran bagi peserta 

didik tentang pentingya kejujuran terhadap diri sendiri yang pada 

kahirnya generasi yang menghormati kejujuran sekaligus memunculkan 

generasi antikorupsi
19

 

b. Manfaat dan tujuan kantin kejujuran 

Kantin Kejujuran dapat mengambarkan perilaku peserta didik yang 

ada di lembaga tersebut, jika kantinnya tidak bertahan lama karena 

bangkrut, maka hampir dipastikan peserta didik dilembaga itu tidak jujur, 

sebaliknya, kantin akan semakin maju ketika peserta didik memegang 

tinggi asas kejujuran dalam keseharianya pada kantin kejujuran, moral 

kejujuran diharapkan dapat terbangun melalui sistem kantin kejujuran itu 

sendiri 

                                                             
18

 Nur Azizah, Siti. 2018. “Strategi Usaha Kantin Kejujuran Mahasiswa Uin Walisongo Semarang. Uin 

Walisongo Semarang, Semarang: 1-2. 
19

Atika, Nyimas. 2016. “Pengaruh Pelaksanaan Kantin Kejujuran Dalam Mebentuk Akhalak Siswa Di 

SDN 114 Palembang, Uin Raden Fatah Palembang, Palembang:106-107 
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Selain itu dalam buku panduan penyelenggaraan kantin kejujuran 

(2009: 3) ada tujuan dan manfaat , antara lain sebagai berikut:
20

 

1) Tujuan kantin kejujuran 

a) Melatih peserta didik untuk berperilaku jujur  

b) Menanamkan nilai kemandirian kepada peserta didik 

c) Menanamkan kesadaran kepada peserta didik  

d) Melatih peserta didik untuk taat dan patuh terhadap peraturan, tata 

tertib dan ketentuan yang berlaku baik di sekolah maupun di 

masyarakat 

e) Melatih peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam setiap 

tindakan 

2) Manfaat kantin kejujuran  

a) Bagi peserta didik 

Dapat melatih kejujuran dan sikap tanggung jawab yang diberikan 

serta sikap kemandirian, menanamkan pembiasaan kejujuran secara 

realagar peserta didik tebiasa berperilaku jujur sejak usia dini. 

b) bagi guru 

Sebagai sarana pengamalan fikih babbuyu dan pengamalan nilai-

nilai kejujuran yang telah diajarkan di dalam kelas 

                                                             
20

Departemen Pendidikan Nasional, 2009, Panduan Penyelenggaraan Kantin Kejujuran SMP/MTs. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah (diambil dari internet pada 

20:00 24 Maret 2019) 
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c) bagi sekolah 

Terbentuknya perilaku dan lingkungan yang jujur di sekolah dan 

dapat menciptakan peserta didik yang berkualitas 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kantin 

kejujuran merupakan suatu kantin tanpa penjaga, artinya setiap 

konsumen yang ingin membeli barang, mereka bisa mengambil 

barang yang ada secara langsung dan bisa membayar ditempat yang 

telah disediakan, apabila memerluan kembalian, konsumen 

dipersilakan mencari sendiri dikotak uang ada. Selain itu kantin 

kejujuran juga merupakan terobosan baru dalam penanaman nilai 

kejujuran pada peserta didik dengan adanya contoh nyata dari 

perilaku jujur maka anak akan dengan mudah memahami kejujuran 

itu sendiri. 

c. Teknis kantin kejujuran  

Jujur adalah suatu prilaku yang mencerminkan adanya kesesuaian 

antara hati, perkataan dan perbuatan.Kejujuran juga berkaitan dengan hati 

nurani senantiasa mengajak mengajak manusia kepada kebaikan dan 

kejujuran.Kejujuran harus selalu menjadi pedoman hidup. Disetiap 

perkataan dan perbuatan juga harus dilandasi dengan kejujuran, begitu 
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juga dalam setiap pelaksanaan kegiatan tranksaksi jual beli, baik 

perkataan dan perbuatan juga harus dilandasi kejujuran..
21

 

Teknis pelaksanaannya yaitu siswa yang akan membeli barang tidak 

akan ada penjual atau penjaga. Pembeli sendiri dengan mengambil barang 

mau dibeli. Kemudian saat pembayaran pembeli tinggal menaruh uang ia 

sendiri di tempat yang telah disediakan. Apabila dalam pembelian barang 

terdapat sosok, maka siswa tersebut dapat mengambil pengembaliaanya 

sendiri dikotak uang tersebut.Hal ini mengimplementasikan nilai-nilai 

kejujuran. 

Kejujuran ialah sifat terpuji yang harus dimiliki setiap orang. 

Kejujuran seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang yang mulia 

dan selamat dari segala keburukan, sifat kejujuran perlu ditanamkan 

dalam diri seseorang sedini mungkin, karena kejujuran merupakan 

tanggung jawab moral seseorang terhadap nilai-nilai  dan norma-norma 

agama dan masyarakat. Penanaman sifat kejujuran di sekolah harus 

ditekankan sebab tujuan pendidikan tidak hanya berujung pada 

peningkatan kecerdasan knowledge semata, namun juga harus diiringi 

dengan peningkatan kualitas budi pekerti. 

 

                                                             
21

Nur Azizah, Siti. 2018. “Strategi Usaha Kantin Kejujuran Mahasiswa Uin Walisongo Semarang. Uin 

Walisongo Semarang, Semarang: 30-31. 
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d. Manajemen kantin kejujuran 

Manajemen yang tepat diperlu dkan untuk mengurusi kantin 

kejujuran. Hal ini untuk mencega kerugian-kerugian yang akan 

ditimbulkan. Oleh karena itu pengelola harus tetap mengamati 

perkembangan kantin kejujuran ini.Salah satu kebiasaan buruk orang 

Indonesia yang bisa saya lihat disini adalah “angin-anginan”. Maksud nya 

adalah jika ada sesuatu hal yang baru pasti lah orang-orang akan sangat 

bersemangat untuk mengenali hal yang baru itu tetapi tidak berkelanjutan 

lagi atau tidak konsisten 

Sehingga wajar, jika kantin kejujuran ini, kebanyakan mulus pada 

minggu pertama dan masalah-masalah mulai timbul pada mingg kedua. 

Kebanyakan orang-orang kita akan baik, akan jujur, kalau ada yang 

mengawasi.22Bagaimanapun kejujuran adalah salah satu hal yang paling 

penting dalam kehidupan karena salah satu moral yang baik adalah 

kejujuran, dan terus harus ditanam. 

Penyelenggaraan mendirikan kantin sekolah yang baik hendak 

memperhatikan hal-hal berikut ini: 

1. Kantin sekolah hendaknya tidak dipandang sebagai suatu penciptaan 

keuntungan di sekolah 

                                                             
22

Yulianti Hartatik, implementasi pendidikan karakter di kantin kejujuran, (Malang: penerbit gunung 

samudera, 2010), 20 
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2. Program kantin sekolah harus dipandang sebagai bagian intergral dari 

program sekolah secara keseluruhan 

3. Harga makanan dan minuman dapat dijangkau peserta didik 

4. Memberikan kebijaksanaan keuangan dapat mendorong
23

 berkembang 

program kantin, karena dapat menarik pembeli 

Kantin kejujuran di sekolah memberikan peluang untuk 

menerapkan adab yang baik dan kebiasaan yang positif di kalangan 

peserta didik. Hal-hal ini dapat diperhitungan oleh kepala sekolah untuk 

memperbaki lingkungan kantin sekolah: 

1. Menentukan prosedur untuk menutup dan membuka kantin atau kapan 

anak-anak memasuki dan meninggalkan kantin 

2. Memperhatikan semua perilaku peserta didik dalam kantin 

3. Menyusun suatu aturan pembayaran yang tidak merugikan kantin 

4. Mengatur dekorasi, seperti: pamphlet yang berkaitan tentang kejujuran 

dan poster-poster tentang kesehatan24 

Dengan demikian, adanya kantin kejujuran bukan hanya sekedar 

untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum peserta didik semata, tapi 

juga bisa dijadikan sebagai tempat untuk mendidik peserta didik tentang 

                                                             
23

Yulianti Hartatik, implementasi pendidikan karakter di kantin kejujuran, (Malang: penerbit gunung 

samudera, 2010), 21 
24

Yulianti Hartatik, implementasi pendidikan karakter di kantin kejujuran, (Malang: penerbit gunung 

samudera, 2010), 21-22 
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kesehatan, kebersihan, kejujuran, saling, menghargai, disiplin, tertib dan 

banyak nilai-nilai lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kantin 

kejujuran merupakan kantin yang tanpa penjaga, arti pembeli bisa 

mengambil barang yang ada secara langsung dan bisa membayar di 

tempat yang telah disediakan. Apabila ada kemblian pembeli 

dipersilahkan mengambil sendiri uang kembaian nya .selain itu kantin 

kejujuran juga merupakan terobosan baru dalam penanaman nilai 

kejujuran pada peserta didik. Jadi dengan adanya contoh nyata dari 

prilaku jujur maka anak akan dengan mudah memahami kejujuran itu 

sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, 

tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada 

cirri-ciri keilmuan. Yaitu rasional, empiris, dan  sistematis.
1
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif.Menurut Bogdan dan Taylor di dalam buku karya 

Moleong mendefinisikan bahwa metodologi penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, jenis 

ini dipilih untuk mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.Sehingga peneliti dapat 

mendeskripsikan dari analisis data yang diperoleh.Alasan peneliti 

menggunakan metode pendekatan kualitatif jenis deskriptif adalah karena data 

yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam bentuk angka sehingga dalam 

penyusunan laporan penelitian tersusun oleh kalimat yang terstruktur. 

                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),  2. 

2
Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2008),3. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan 

penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. Wilayah 

penelitian biasanya berisi tentang lokasi ( desa, organisasi, peristiwa, teks dan 

sebagainya).
3
 

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah MTs Al-Ishlah 

Jenggawah.Peneliti menjadikan Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan pra penelitian bahwa MTs Al-

Ishlah Jenggawah tersebut memiliki Kantin Kejujuran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk melakukan sebuah penelitian. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan Subjek Penelitian, peneliti menggunakan tekhnik  

Purposive sampling di mana seorang peneliti mengambil sampel secara 

sengaja yang di perlukan. Pengambilan sampel di pilih berdasarkan 

pertimbangan sebagai informan  yang bisa dijadikan sebagai partisipan, 

berdasarkan uraian diatas maka yang akan dijadikan sebagai subjek dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Kepala Sekolah MTs Al-Ishlah Jenggawah  

b) Pengurus kantin kejujuran 

c) Santri  

                                                             
3
Tim Revisi Pedoman Karya Ilmiah Iain Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Iain  

Jember Press, 2015), 46 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah 

representative.Ketetapan dalam memilih metode memungkinkan diperolehnya 

data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan penelitian. Tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
4
 

Menurut Hamid Patilima Metode Observasi merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
5
 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi 

non partisipatif.Observasi Non Partisipatif adalah teknik pengumpulan data 

dimana peneliti datang ketempat penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut.
6
 

Observasi ini dipilih dengan tujuan agar peneliti dapat melihat langsung 

kegiatan informan untuk memperoleh lebih banyak data yang mungkin tidak 

                                                             
4
Margono,Metode Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta,2010),158 

5
Hamid Patilima,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta,2010),63 

6
Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta2014),227 
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dapat diperoleh melalui teknik yang lain seperti wawancara dan dokumentasi. 

Peneliti juga lebih mampu memahami konteks data di lapangan dalam kondisi 

apapun sehingga dapat diperoleh pandangan yang menyeluruh.Adapun obyek 

observasi di lapangan berupa tempat, aktor atau pelaku, dan aktivitas 

pembelajaran di kelas. 

Observasi ini dipilih dengan tujuan agar peneliti dapat langsung 

mengamati proses transaksi jual beli yang terdapat di Kantin Kejujuran MTs 

Al-Ishlah Jenggawah, mengamati barang-barang yang dijual dan dapat 

lansung mengamati transaksi santri dalam berbelanja di Kantin Kejujuran agar 

peneliti dapat melihat dan menilai secara nyata  

Adapun data yang diperoleh dengan metode observasi ini adalah:  

1) ProfilKantin Kejujuran 

2) Letak geografis penelitian  dilaksanakan yaitu MTs Al-Ishlah Jenggawah 

Kabupaten Jember 

3) Kegiatan jual beli kantin kejujuran di MTs Al-Ishlah Jenggawah 

Kabupaten Jember 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
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pertanyaan itu.
7
Selain menggunakan metode observasi, peneliti juga 

menggunakan metode wawancara, hal ini dilakukan agar data-data yang 

dikumpulkan lebih valid karena keterlibatan subyek untuk membantu peneliti 

dalam melakukan penelitian dengan cara menanyakan hal yang berkaitan 

dengan yang diteliti.  

Dalam penelitian ini tehnik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tak berstruktur.Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan.
8
 

Dalam hal ini peneliti menggunakan Wawancara Semi Standar, 

maksudnya adalah Wawancara Bebas Terpimpin. Pendekatan menggunakan 

petunjuk umum wawancara yang merupakan kombinasi wawancara terpimpin 

dan tak terpimpin yang menggunakan beberapa inti pokok pertanyaan yang 

akan di ajukan, yaitu interview mengajukan pertanyaan secara bebas, pokok-

pokok pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu di pertanyakan secara 

berurutan dan pemilihan kata-katanya juga tidak perlu baku tetapi 

                                                             
7
Lexy J Moleong, 186. 

8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta2014),234 
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dimodifikasi pada saat wawancara berdasarkan situasinya.
9
 Data yang ingin 

diperoleh dari wawancara adalah: 

1) Sejarah Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

2) Profilkantin kejujuran 

3) Kegiatan upaya peningkatan kantin kejujuran  

4) Informasi yang menunjang dari data yang diperoleh. 

3. Dokumenter 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
10

Adapun data yang 

diperoleh dari bahan dokumen adalah: 

1) Sejarah Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

2) Profilkantin kejujuran di pondok pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

3) Struktur kepengurusan di pondok pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

4) Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang diakui 

validitasnya dalam memperkuat analisa objek pembahasan 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan seorang peneliti dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data, mensintesiskan 

                                                             
9
Djam’an Satori dan Aan Komariyah,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta,2014),135 

10
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif Dan R&D,  240 
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data, mencari dan menemukan pola, dan memutuskan apa yang akan disampaikan 

kepada orang lain.
11

 

Kegiatan analisis akan dilakukan setelah memperoleh data lapangan 

melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan ini diperlukan 

sebab data yang akan diperoleh di lapangan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku 

seseorang yang belum dapat dipahami sehingga perlu dianalisis untuk ditemukan 

maknanya agar dapat diinterpretasikan dalam bentuk kalimat deskriptif. 

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model 

Miles and Huberman yang terdiri dari tiga langkah yakni kondensasi data, display 

data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi sebagaimana uraian berikut ini. 

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan kegiatan memperoleh informasi di 

lapangan dengan berbagai macam teknik yang dipilih dari beberapa narasumber 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
12

 

Mengumpulkan data berarti mengumpulkan informasi. Mengumpulkan 

data merupakan tahap yang pertama kali harus dilakukan oleh seorang peneliti 

dengan cara yang tepat dan benar, sebab akan berpengaruh pada proses-proses 

selanjutnya seperti analisis dan penarikan kesimpulan. Data dapat dikumpulkan 

dengan cara-cara yang telah ditentukan sebelumnya, seperti observasi, 

                                                             
11

Ibid., 248. 
12

Samuel,  “Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian”, https://ciputrauceo.net (12 Mei 2019). 

https://ciputrauceo.net/
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wawancara, dan dukumentasi. Dengan demikian peneliti akan mendapat 

berbagai macam data yang kemudian akan diolah lebih lanjut. 

b. Kondensasi data 

Makna kondensasi sama halnya dengan penggabungan. Menurut Miles 

dan Salda data condensation refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, abstracting, andtransforming the data that appear in the full corpus 

(body) of written-up field notes, interview, transcripts, document, and other 

empirical materials.
13

 

Arti dari uraian di atas adalah bahwa kegiatan kondensasi data mengacu 

pada proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, peringkasan, dan 

transformasi data yang sesuai dengan seluruh badan catatan, transkip 

wawancara, dokumen dan bahan-bahan empiris lainnya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa dalam tahap 

kondensasi data terdapat lima langkah pelaksanaan. Tahap penyeleksian data 

digunakan untuk memilah dan memilih data-data yang sesuai dengan fokus 

penelitian.Tahap selanjutnya yakni pemfokusan data yang telah diperoleh dari 

lapangan berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan.Tahap 

penyederhanaan data digunakan untuk menyederhanakan bahasa informan agar 

muda dipahami.Tahap peringkasan adalah tahap akhir menuju penyajian data, di 

mana peneliti dapat menemukan maksud dari informasi yang diberikan oleh 

                                                             
13

Matthew B. Miles, dkk, Qualitative Data Analysis (America:SAGE Publications, Inc, 2014), 12. 
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informan setelah melakukan beberapa langkah analisis, sehingga dapat disajikan 

dalam beberapa bentuk seperti bagan, ataupun uraian. 

Berikut adalah manfaat dilakukannya kondensasi data sebagaimana 

mengutip pendapat Miles dan Huberman “Data condensation is a form of 

analysis that sharpens, sorts, focuses, discards, and organizes data in such a 

way that “final” conclusions can be drawn and verified”.
14

Arti dari uraian 

tersebut adalah bahwa kondensasi data adalah bentuk analisis data yang dapat 

mempertajam, mengelompokkan, memfokuskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data agar dapat mempermudah menyimpulkan data dan 

verifikasinya. 

c. Display data 

Display data adalah tahap menyajikan data setelah melalui kondensasi. 

Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Hal 

ini merupakan sesuatu yang umum dalam penelitian kualitatif, dan berbeda 

dengan penelitian kuantitatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman “the most frequent form of display data for qualitative research data 

ini the past has been narative text”. Artinya, yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
15

 

                                                             
14

Ibid., 12.  
15

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 341. 
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Namun tidak menutup kemungkinan, dalam penyajian data peneliti juga 

dapat menyajikannya dalam bentuk grafik, bagan, dan lain sebagainya.Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam hal memahami dan melakukan 

tindak lanjut. 

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah ketiga dari analisis 

data. Setelah data disajikan dan dipilah-pilih sesuai dengan kebutuhan, 

kemudian peneliti akan menyimpulkan makna dari data dan melakukan 

verifikasi dengan menemukan bukti-bukti yang mendukung data. Dalam tahap 

ini seharusnya peneliti akan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

fokus penelitian. 

F. Keabsahan data 

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang sah dengan melakukan pengecekan data yang sama pada sumber dan cara 

yang berbeda. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik 

triangulasi, di antaranya adalah sebagai berikut. 

a. Triangulasi sumber, yakni memilih tiga informan yang berbeda untuk 

dilakukan wawancara agar saling melengkapi informasi dan menguji 

keabsahan data yang diperoleh dari informan satu dan yang lainnya, sampai 

menemukan data jenuh. 

b. Triangulasi teknik, yakni menguji keabsahan data dengan melalui tiga 

kegiatan yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada dasarnya 
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triangulasi teknik sebagai teknik menguji keabsahan data dapat dilakukan 

seiring berjalannya tahap pengumpulan data. Dengan kata lain dalam hal ini 

peneliti dapat mengumpulkan data sekaligus menguji keabsahan data, untuk 

memperoleh data yang valid. 

G. Tahap-Tahap Penelitian. 

Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
16

 

Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian menggunakan tiga tahap 

yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data. 

1) Tahap Pralapangan 

Tahap pralapangan adalah tahap dimana di tetapkan apa saja yang 

harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi. 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Dalam menyusun rencana ini, peneliti menetapkan beberapa hal 

seperti: judul penelitian, alasan peneliti, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, obyek penelitian, dan metode yang digunakan. 

 

 

 

                                                             
16

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,48 
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b) Memilih lokasi penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus terlebih dahulu 

memilih lapangan peneliti, lapangan yang dipilih oleh peneliti yakni MTs 

Al-Ishlah Jenggawah Jember 

c) Mengurus perizinaan 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus mengurus perizinan 

terlebih dahulu pada pihak kampus IAIN Jember. Dengan surat pengantar 

dari ketua program studi, maka peneliti memohon izin kepada kepala 

sekolah MTs Al-Ishlah Jenggawah Jember untuk melakukan penelitian. 

Dengan demikian peneliti dapat langsung melakukan tahap-tahap 

penelitian setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di tempat 

tersebut. 

d) Melihat keadaan lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai menjajaki dan melihat keadaan 

lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian, 

lingkungan sosial, dan kantin kejujurannya.Hal ini memudahkan peneliti di 

dalam menggali data. 

e) Memilih informan 

Peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi.Informan 

yang diambil dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pengurus kantin 

kejujuran, santri. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

56 

 

 

 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah memilih rancangan penelitian sampai memilih informan 

selesai, maka dalam penelitian ini, peneliti mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

problematika pembelajaran PAI pada siswa Tunarungu, dengan menyusun 

instrumen, wawancara, dan dokumentasi. 

2) Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengunjungi tempat penelitian dan 

peneliti terjun kelapangan.Dan pada tahap ini peneliti melaksanakan 

penelitian.Peneliti mengumpulkan semua data-data yang diperlukan melalui 

metode wawancara dan dokumentasi. 

3) Tahap analisis data 

Tahap analisis data ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi kemudian dianalisis datanya untuk dibuat laporan skripsi. 

4. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
17

Untuk 

mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-

bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini. 

Sistematika pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
17

Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,42 
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Bab satu, berisi tentang pendahuluan, latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua, berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan saat ini dan kajian teori yang erat kaitannya 

dengan masalah yang diteliti yang dalam hal ini mengkaji tentang 

problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa tunarungu. 

Bab tiga, berisi tentang penyajian metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan terakhir tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

Bab empat, berisi tentang penyajian data dan analisis data yang 

diperoleh dalam pelaksanaan penelitian yang terdiri dari gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis data , serta diakhiri dengan pembahasan 

temuan dari lapangan. 

Bab lima, pada bab terakhir yang berisi kesimpulan saran dan 

selanjutnya skripsi ini diakhir daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebgai 

pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambar Objek Peneiltian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

Pada Tanggal 6 Juni 1991 M/ 10 Syawal 1411 H, K. Sirojuddien Ahmad 

mendirikan Pondok Pesantren Al – Ishlah, setelah melalui musyawarah panjang 

bersama tokoh pemuda dan tokoh masyarakat desa Jenggawah Kecamatan 

Jenggawah. Yang beroprasi sampai tahun ini.Pada awal tahun berdirinya, 

pondok pesantren Al – Ishlah kurang mendapat sambutan hangat dari 

masyarakat yang terbukti dengan jumlah penerimaan murid pertama hanya 

mencapai 17 peserta didik saja.
1
 

Sebagaimana Lembaga Pendidikan yang lain Pondok Pesantren Al – 

Ishlah juga memperkokoh diri dengan selalu meningkatkan status lewat 

akreditasi. Pada tanggal 1 Agustus 1998 M Pondok Pesantren Al – Ishlah 

mendirikan Yayasan Pondok Pesantren, Dan akhirnya pada tahun 2002, Pondok 

Pesantren Al – Ishlah Jenggawah memilki Nomer Statistik : 042350910016, dan 

Nomer Piagam : 23/ 05.00/ PP.00.7/ 1171/2002.  

Dengan beralamat, di Jl. Mataram No.07, Dusun Krajan Desa 

Jenggawah Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Podok Pesantren Al – 

                                                             
1
Ahmad Mu’ien Siroj, wawancara, Jenggawah, 90 Februari 2019 
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Ishlah telah meluluskan dan mengantarkan anak didik kejenjang yang diatasnya 

untuk meraih sukses cita-citanya. 

Sebagaimana lembaga pendidikan swasta lainya, yang mengalami 

pasang surut dalam jumlah pelulusan dan jumlah penerimaan, tetapi 

Alhamdulillah, Pondok Pesantren Al – Ishlah  masih aktif sampai sekarang dan 

semakin dipercaya oleh masyarakat. Terbukti dari jumlah siswa baru yang 

mendaftar di Pondok Pesantren Al – Ishlah  setiap tahunnya semakin bertambah 

sampai tahun ajaran 2016/2017 ini santri telah mencapai 350 santri. 

Selama kurang lebih 26 tahun beroprasi Pondok Pesantren Al - Ishlah 

telah mengalami beberapa pergantian pengasuh  

1. K. Sirojuddien Ahmad dari tahun ajaran 1991/1992 sampai dengan 2002/ 

2003 ( Berpulang ke rahmatullah ) 

2. K. Ahmad Syadzili dari tahun ajaran 2002/ 2003 sampai dengan 2004/ 

2005 ( Berpulang ke rahmatullah ) 

3. K. Ahmad Mu’ien Siroj dari tahun ajaran 2000/2001 sampai sekarang. 

Demikian sejarah singkat berdirinya sekaligus keberadaan Pondok 

Pesantren Al – Ishlah Jenggawah Jember. 

B. Visi Dan MisiMTs Al-Ishlah Jenggawah 

a. Visi  

Mengembangkan generasi bangsa Indonesia untuk meningkatkan keilmuan 

yang dilandasi dengan iman dan taqwa. 
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b. Misi  

1) Menciptakan alumni yang kompetitif serta baik dalam belajar dan 

mengajar.  

2) Berkembang dan mandiri, serta berwawasan luas.  

3) Menjadi muslim sejati.  

Sumber data: Observasi Pondok Pesantren Al – Ishlah Jenggawah Jember 

C. LetakGeografisMTs Al – Ishlah Jenggawah Jember 

MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember terletak kurang lebih 300 M. dari 

arah jalan raya.Dengan menempati luas tanah kurang lebih 1800 m2.  Adapun 

batasan dari gedung sekolah ini adalah sebagai berikut:  

a. Batas sebelah utara :  Tanah penduduk dan sungai 

b. Batas sebelah selatan :  Perumahan penduduk dan jalan 

c. Batas sebelah barat  :  Sungai 

d. Batas sebelah timur  :  Jalan   

Sumber data: Observasi Pondok Pesantren Al – Ishlah Jenggawah Jember 

D. Keadaan Sarana Prasana MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Al – Ishlah Jenggawah Jember 

No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 

1 Ruang belajar 16 Baik 

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3 Ruang guru 2 Baik 

4 Ruang TU 1 Baik 

5 Ruang serbaguna 2 Baik 
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6 Ruang OSIS 1 Baik 

7 Musolla 2 Baik 

8 Perpustakaan 1 Baik 

9 Kamar mandi/WC guru 4 Baik 

10 WC siswa 25 Baik 

11 Ruang UKS 1 Baik 

12 Koperasi 2 Baik 

Sumber data: Observasi dan dokumentasi Mts Al – Ishlah Jenggawah Jember 

Tabel 4.2 

Keadaan Inventaris MTs Al – Ishlah Jenggawah Jember 

No Jenis Inventaris Jumlah 

1 Meja siswa  175 

2 Kursi siswa  175 

3 Meja guru 16 

4 Kursi guru 16 

5 Meja tamu 1 

6 Kursi tamu 5 

7 Lemari buku  5 

8 Komputer  3 

9 Printer  1 

10 Tennis meja lengkap  1 

11 Peta  1 

12 Globe  1 

13 Stempel  5 

14 Papan tulis  16 

Sumber data: Observasi dan dokumentasi MTs Al – Ishlah JenggawahJember. 

E. Keadaan Tenaga Pengajar Dan Tata Usaha  

Dalam suatu lembaga pendidikan tenaga pengajar dan tata usaha adalah 

sangat diperlukan demi terlaksananya program dari lembaga pendidikan 

tersebut.Seperti yang ada di MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember ini tenaga 
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pengajarnya ada 40 orang, sedangkan Tata Usahanya ada 1 orang. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Keadaan Tenaga Pengajar Dan Tata Usaha MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Nama Status Ijazah Terakhir 

1 K. Ahmad Mu’in Siroj Pengasuh  TMI Al-Amien Prenduan 

2 Moch. Wajdy Siroj, S.Pd WK. Kurikulum S1 ASTAIQOD 

3 H. Rahmatullah Fauzi WK. Humas TMI Al-Amien Prenduan 

4 Musthofa Amien, S.Pd TU S1 UNMUH JEMBER 

5 Fathullah Ja’far  Guru TMI Al-Amien Prenduan 

6 Abdurrahman  Guru TMI Al-Amien Prenduan 

7 H. M. Khalid Ahmad, S.Pd Kurikulum IDIA AL-AMIEN  

8 Ahmad faruq, S.Pd Guru S2 IAIN JEMBER 

9 M. Syuaib Hasan, S.Pd.I Guru S1 UIJ JEMBER 

10 Tajul haq, S.Pd Guru IDIA AL-AMIEN 

11 Edy zaini, S.Hi Guru S1 IAIN JEMBER 

12 Abdur rohim, S.Pd Guru STAIQOD 

13 As’ad zaen Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

14 Sumiati, S.Pd Guru S1 IKIP JEMBER 
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15 Moch. Anis Rahman, S.Pd Guru S1 IAIN JEMBER 

16 Nanang qosim Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

17 Abdul hannan, S.E. Guru S1 UNEJ JEMBER 

18 Syafi’i umar Guru STAIQOD 

19 Illiatul hasanah, S.Pd Guru S1 UIJ JEMBER 

20 Yusro Fahmi, S.Pd Guru S1 UIJ JEMBER 

21 Firdaus  Guru TMI Al-Amien Prenduan 

22 Lutfi hidayat Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

23 Robert, S.Pd Guru S1 IAIN JEMBER 

24 Madaliatul hasanah Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

25 Wardatus solehah Guru S1 IAIN JEMBER 

26 Laily nur diana, S.Pd Guru S1 UIJ UIJ JEMBER 

27 Zahrotul ikrimah Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

28 Ahmad fuad Guru STAIQOD 

29 Ifadatul hasanah Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah 

30 Habibi Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah 

31 Mahrus aly Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah  

32 Abdul wafi, S.Pd Guru  S1 UIJ JEMBER 

33 Nur Zaida  Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah 
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34  Sulistiawati  Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah 

35 Zubaida Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah 

36 Zainul arifin, S.Pd Guru  S1 UIJ JEMBER 

37 Siti hidayanah Guru  TMI Al-Ishlah Jenggawah 

38 Ahmad abduh jaya mulya Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

39 M. azmy ramadhony Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

40 Kholifatun nisa’ Guru TMI Al-Ishlah Jenggawah 

Sumber data: Dokumentasi MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

F. Keadaan Santri MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

Tahun 2018/2019MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember memiliki siswa 

350, dengan menempati ruangan 16 kelas, yaitu: 

a. Kelas VII  A 23 orang.  

b. Kelas VII B22 orang.  

c. Kelas VII  C 18 orang.  

d. Kelas VII  D 17 orang.  

e. Kelas VIII A19 orang. 

f. Kelas VIII B 20 orang. 

g. Kelas VIII C 17 orang. 

h. Kelas VIII D 19 orang. 

i. Kelas IX A 21 orang.  
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j. Kelas IX B 19 orang.  

k. Kelas IX C 18 orang. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.4 

Jumlah Santri Pondok Pesantren Al – Ishlah Jenggawah Jember 

No Kelas 
Jenis kelamin  

Jumlah Wali kelas Laki-laki  Perempuan  

1 VII A 23 - 23 M. Azmi Ramadhani 

2 VII B 22 - 22 Ahmad Abduh Jaya M. 

3 VII C 4 18 18 Kholifatun Nisa’ 

4 VII D - 17 17 Siti Hidayanah 

5 VIII A 19 - 19 Madaliatul Jannah 

6 VIII B 20 - 20 Zahrotul Ikrimah 

7 VIII C - 17 17 Mahrus Aly 

8 VIII D - 19 19 Lutfi Hidayat 

9 IX A 21 - 21 Ely Nur Diana 

10 IX B - 19 19 Nanang Qosim 

11 IX C - 18 18 Abdul Wafi 

Sumber data: Dokumentasi MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

Keberadaan Santri/ santriwati MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember  

ditinjau dari segi kedisiplinan pakaian dan waktu, bisa dikatakan baik, seragam 

yang dipakai untuk hari  

Senin dan selasa : Hitam Ping 

Rabu dan kamis : Pramuka 

Sabtu dan minggu: PutihPutih  

Rata-rata semua santri/ santriwati mematuhi, bagi santriwati memakai 

jilbab dan cadar saat proses belajar berlangsung, sedangkan siswanya ada yang 
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pakai kopyah dan ada juga yang tidak. Mengenai jam masuk sekolah ialah Jam 

07.00 WIB, santri/ santriwati masuk kelas  sebelum jam 07.00 WIB, lalu 

membaca surat – surat pendek.  Hal ini menunjukkan kedisiplinan mereka. 

Sedangkan aktifitas yang dilakukan santri/ santriwati MTsAl – Ishlah 

Jenggawah Jember  pada waktu proses belajar mengajar, jika guru menerangkan 

maka santri/ santriwati mendengarkan, jika guru menulis maka santri mencatat. 

Jelaslah suksesnya meliputi mendengarkan, melihat, menulis, membaca, latihan 

dan mengerjakan tugas serta praktek. Aktivitas lainnya dilakukan diluar jam 

pelajaran. 

G. Struktur Organisasi MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

Untuk memperlancar tugas dan proses pendidikan maka diaturlah 

pembagian tugas. Untuk itu MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember menyusun 

struktur organisasi sebagai berikut: 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al – Ishlah Jenggawah Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Majelis Kiyai Pengasuh 

K. Ach. Mu’ien 

Guru 

Siswa  

Humas 

H. Rahmatullah 

Kesiswaan 

Abdur rahim 

Kurikulum 

Moch. Wajdy   

Tata Usaha 

Mushthofa A. 
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Keterangan: 

Garis koordinatif  : 

Garis instruktif  : 

Sumber data: Dokumentasi MTsAl – Ishlah Jenggawah Jember 

2. Profil Kantin Kejujuran MTs Al-Ishlah Jenggawah 

Kantin kejujuran yang biasanya disingkat dengan “kanjur” merupakan 

salah satu bentuk fasilitas yang di miliki oleh Pondok pesantren Al-Ishlah untuk 

menunjang siswa-siswi agar sadar dan mengerti tentang manfaat berperilaku 

jujur baik disekolah maupun di masyarakat. Kantin kejujuran yang sering 

singkat kanjur ini di dirikan awal mulanya untuk mencegah anti korupsi kepada 

santri dan menanamkan karakter jujur dan kanjur ini  telah berdiri selama 2  

(dua tahun) atau lebih tepatnya didirikan pada tanggal 17-02-2017. 

Pondok pesantren Al-Ishlah jenggawah merupakan salah satu dari 

sekian banyak lembaga yang mendirikan “kantin kejujuran” di seluruh sekolah 

di Indonesia, khususnya di kota Jember. 

Lokasi Kantin Kejujuran di MTs Al-Ishlah Jenggawah terletak di dekat 

masjid utama Pondok Pesantren Al-Ishlah dan di dekat kantorlebih tepatnya 

sebelah timur. Agar lebih paham keberadaan kantin kejujuran di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah, berikut batas-batas lokasinya: 

sebelah barat    : Rumah 

sebelah selatan : Kantor Mahad 

sebelah utara    : Asrama Putri  

sebelah timur   :Lahan kosong 
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Kantin kejujuran pondok pesantren Al-Islah Jenggawah, dibuka ketika 

jam 10:00 wib – 11:30 wib atau ketika jam istirahat sekolah setelah tutup dan 

buka kembali jam 16:00 wib – 17:00. Barang-barang yang dijual di kantin ini 

rata-rata harganya tidak terlalu mahal atau masih bisa dijangkau oleh santri-

santri, jenisnya seperti makanan dan minuman ringan, gorengan, permen dan 

kerupuk-kerupuk. 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan beberapa data yang relevan 

dengan tema penelitian yang sudah dilakukan secara partisipan selama kurang 

lebih 30 (tiga puluh) hari. Sebagaimana telah dijelaskan diawal bahwa dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, metode wawancara, 

dan metode dokumentasi.Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian 

data sebagai penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang akan dianalisis, 

sehingga dari data yang analisis tersebut akan menghasilkan suatu kesimpulan 

dalam penelitian. 

Dalam pembahasan ini akan disajikan data yang telah diperoleh peneliti 

dari proses pengumpulan data. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam BAB 

III, bahwa dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa metode, 

yaitu metode observasi tak berstruktur, wawancara, dan dokumentasi. Oleh 

karena itu, dalam pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis 

tentang objek yang diteliti. Dalam hal tersebut, mengaacu pada fokus penelitian 
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yang telah ditetapkan. Untuk mendapatkan data yang berkualitas secara 

berurutan akan disajikan data tentang : 

Untuk memperjelas hasil penelitian ini, maka akan disajikan data-data 

yang diperoleh baik yang melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi 

adalah sebagai berikut  

Berdasarkan hasil observasi dilapangan menyatakan bahwa pengamalan 

fikih bab Buyu’ melalui kantin kejujuran sudah baik, baik dalam hal syarat sah 

maupun dalam hal rukun jual beli. Dalam hal syarat sah mereka sudah paham apa 

saja syarat sah dalam melakukan jual beli sesuai dengan  materi fiqih bab buyu 

sedangkan dalam hal rukun juga sudah mengerti bagaiman rukun dalam 

melakukan jual beli sesuai dengan materi fiqih bab buyu dan kantin kejujuran 

sendiri sudah berhasil menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada peserta didik. 

1. Pemahaman teori Fikih bab Buyu’melalui kantin kejujuran di MTs Al-

Ishlah Jenggawah Tahun 2019 ? 

Kegiatan Kantin Kejujuran di MTs Al-Ishlah Jenggawah kabupaten 

Jember ini yang bertujuan untuk menanamkan Akhlak terpuji dan menjunjung 

tinggi kejujuran. Adapun keseluruhan kegiatan kantin kejujuran dalam 

pelaksanaanya, sebagai pemahamanteori Fikih bab Buyu’melalui kantindi 

MTs Al- Ishlah Jenggawah yakni : mengetahui pemahaman teori fikih bab 

buyu’. Adapun pelaksanaan kantin kejujuran selama proses observasi 

dilaksanakan setiap hari pada pukul 10:00 wib – 11:30 wib dan buka kembali 

buka 16:00 wib – 17:00 wib kecuali hari Jumat.  
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Memahami teori Fikih bab buyu’ di MTs Al-Ishlah Jenggawah kabupaten 

Jember, syarat sah jual beli dan rukun jual beli. Pemahaman fikih babbuyu’ 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas-aktivisas yang berkaitan 

dengan kantin kejujuran dengan tujuan memahami teori fikih bab buyu’dalam 

melaksanakan transaksi jual beli sesuai kaidah Islam. 

Selain dari observasi yang telah peneliti lakukan, data yang dibutuhkan 

juga diperoleh melalui wawancara dari beberapa informan. Peneliti 

melakukan wawancara K.Ahmad Mu’ien Sirojselaku pengurus Pondok 

Pesantren Al-Ishlah, beliau menyatakan:  

“Pada umumnya mas, santri-santri sini sudah memahami teori 

fikih bab buyu karena ya memang ketika mereka menginjak 

bangku sekolah sudah mendapatkan teori fikih tentang jual beli, 

dengan diadakanya kantin kejujuran pada pesantren ini santri-

santri dapat memahami teori fikih bab jual beli bukan cuma teori 

saja tapi secara nyata di praktek di kantin ini karena kantin ini 

mengajarkan pentingnya kejujuran dan memang tujuan utama 

kantin kejujuran ini menanamkan sifat-sifat terpuji seperti 

karakter jujur, dan tentunya kantin kejujuran ini selalu menjual 

barang-barang yang bersih selain itu tidak pernah menjual 

makanan yang kadaluwarsa”
2
 

 

Dari wawancara di atas peserta didik di MTs Al-Ishlah sudah dibekali 

ilmu teori fikih bab buyu  sudah sejak bangku sekolah dan dengan di 

adakanya Kantin Kejujuran pada lembaga tersebut peserta didik diharapkan 

dapat memahami teori fikih bab buyu’ secara nyata bukan hanya teori semata 

karena dengan bisa memahami teori fikih bab buyu’ melalui Kantin Kejujuran 

mereka dapat belajar kejujuran dalam bertransaksi dan Kantin Kejujuran 

                                                             
2
Ahmad Mu’ien Siroj, Wawancara, Jenggawah,18Februari 2019. 
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selalu menjual barang-barang yang bersih artinya kantin ini di jauhin dari hal-

hal yang tidak baik seperti menjual makanan yang kadaluwarsa 

Selain wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Al-Ishlah peneliti 

juga melakukan wawancara kepada Ahmad Fuad sebagai pengelola Kantin 

Kejujuran, beliau mengutarakan bahwa: 

“Pelaksanaannya setiap hari pada pagi dan sore lebih tepatnya 

jam 10:00 wib – 11:30 wib atau ketika jam istirahat sekolah 

setelah itu  tutup dan buka kembali jam tetapi khusus hari Jumat 

kantin ini tutup karena hari jumat libur dan para wali datang 

untuk memberi kiriman”
3
 

 

Hasil wawancara kantin kejujuran tidak melayani dan belum buka ketika 

jam pelajaran masih berlangsung, dan akan kembali buka ketika jam istirahat 

telah tiba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3
Ahmad Fuad, Wawancara, Jenggawah ,18Februari 2019 

Gambar 4.1 

    Kegiatan Kantin Kejujuran  

sebelum jam istirahat 
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Gambar di atas menunjukan Kantin Kejuuran ketika sebelum memasuki 

jam istirahat, telihat masih sepi dengan pengujung atau pembeli dari santri dan  

sedikit berantak atau sedikit tidak rapi karena gambar tersebut diambil 

sebelum 10:00 Wib masih dalam keadaan persiapan membekali jajan-jajan 

yang ada di Kantin Kejujuran. 

Menurut hasil observasi, peneliti mengamati pelaksanaan Kantin 

Kejujuran, Kantin tersebut buka setelah jam istirahat lebih tepatnya jam 10:00 

wib dan Kantin Kejujuran ini tidak menerima pembeli atau transaksi jual beli 

ketika masih jam pelajaran di mulai karena bisa menganggu pelajaran santri 

dan bisa membantu kinerja guru untuk mengurangi santri yang keluar dari jam 

pelajaran dan memberi pelajaran kepada santri tentang kedisplinan. Kantin 

Kejujuran melayani santri hanya ketika sudah memasuki jam istirahat  mulai 

jam 10:00 wib – 11:30 hingga hampir memasuki jam sholat zuhur  

Memahami teori fikih babbuyu’melalui Kantin Kejujuran sedikit berbeda 

dengan kantin-kantin pada umumnya, dimana kantin ini tidak ada ijab qobul 

antara penjual dan pembeli. Namun dengan kantin kejujuran peserta didik bisa 

sekaligus mempelajari nilai-nilai kejujuran. Seperti pada umumnya kantin 

kejujuran pada MTs Al-Ishlah tidak punya penjaga kantin lawaupun tidak 

mempunyai penjaga syarat-syarat sah jual beli tetap bisa dinyatakan sah atau 

halalseperti pernyataan K.Ahmad Mu’ien Siroj selaku pengurus Pondok 

Pesantren Al-Ishlah bahwa: 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73 

 

 

 

“Kantin Kejujuran ini mas, ijab qobulnya tentunya berbeda 

dengan pada kantin umum mas.Kenapa, ya karena memang 

kantin ini tidak ada penjaga di mana ijab qobul dalam transaksi 

jual beli harus di lakukan antara penjaga dan pembeli.Nah ijab 

qobul di kantin ini cukup santri melihat daftar harga di makanan 

yang telah di siap untuk dimakan.Itu tidak apa-apa mas. Karena 

yang penting pada pembeli mengetahui harga yang mau di beli 

dan tidak ada sama sekali unsur paksaan satu sama lain dan juga 

niat utama kantin kejujuran ini untuk menanamkan kejujuran 

bukan mengantongi keuntungan, dengan seperti itu Kantin 

kejujuran juga bisa menanamkan dan menekankan kejujuran 

pada santri karena manfaat kantin kejujuran ini pada tujuan 

utamanya memang untuk meningkatkan kejujuran santri di 

pondok ini mas.”
4
 

 

Hasil wawancara tersebutKantin Kejujuran ini diadakan oleh lembaga 

memang tujuan awalnya untuk mengukur sejauh mana para peserta didik 

memahami pentingnya kejujuran  dan mengajarkan bahwa yang namanya 

bertransaksi dalam jual beli itu  harus jujur, tidak ada unsur penipuan.Untuk 

ijab qobulnya yang di dapatkan oleh peneliti dari observasi, ijab qobulnya bisa 

dari para peserta didik melihat dari daftar harga di kantin tersebut dan 

membelinya tanpa paksaan ada kerelaan.Tidak heran dinyatakan sah dalam 

bertransaksi karena dengan peserta didik melihat daftar harga dan membeli 

barang tersebut itu artinya dalam bertransaksi jual beli tidak ada paksaan 

diantara penjual dan pembeli. 

Di dalam proses jual beli pembeli dan penjual harus memahami dan 

mengerti apa saja yang harus diperhatikan sebelum melakukan jual beli, 

                                                             
4
Ahmad Mu’ien Siroj, Wawancara, Jenggawah,18Februari 2019. 
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diantaranya barang apa saja yang diperbolehkan untuk dijual belikan, dan 

barang yang tidak dapat diperjual belikan. 

Sebagaiman hasil wawancara dengan Ahmad Fuad sebagai pengelola 

kantin kejujuran, beliau mengutarakan: 

“ya selaku Pengelola kantin kejujuran saya selalu menyuruh 

anak-anak membeli makanan-makanan ringan yang jelas 

halalnya dan kebersihanya selalu dijaga, karena kita harus 

menjual makanan yang bersih dan halal saya mas dan juga saya 

tidak mau kantin ini dibuat sarana untuk bertransaksi jual beli 

yang terlarang mas.”
5
 

 

Sebagaimana hasil wawancara kami dengan Syuaibatul Atiqohsebagai 

salah satu pengurus staf I kantin kejujuran, berikut hasil wawancaranya: 

“Ohw iya mas, kami menjual makanan yang jelas halalnya mas, 

misalnya seperti gorengan kami selalu menjual gorengan yang 

bersih bukan yang sudah lama dan juga cara pengelolanya tidak 

sembarangan aja wortel dan sayurnya pasti kami cuci dulu agar 

kesucianya terjaga mas  terus semenjak saya menjadi pengurus 

saya selalu disuruh membeli snack snack yang jelas, disuruh 

lebih detail takutnya sampai membeli makanan yang sudah lama 

atau sudah kadaluwarsa dan bapak mahpud melarang kami untuk 

membeli rokok”
6
 

 

Pernyataan di atas diperkuat lagi oleh Nur kholilapengurus staf II kantin 

kejujuranbahwasanya:  

“Kantin disini menjual tempe, tahu kadang juga hongkong mas 

sebelum itu proses untuk membuat gorengan itu tentunya 

kebersihannya dijaga mas selain itu juga jual snack-snack juga 

pada intinya kantin ini tidak menjual barang-barang yang 

sembarang mas, seperti rokok, makanan yang sudah kadaluwarsa 

                                                             
5
Ahmad Fuad, Wawancara, Jenggawah , 18Februari 2019 

6
Syuaibatul Atiqoh, Wawancara, Jenggawah, 27 Februari 2019 
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dan juga makanan-makanan yang sudah tidak pantas dimakan 

mas seperti gorengan-gorengan yang sudah lama”
7
 

 

Berdasarkan wawancara tersebut Kantin Kejujuran menjual makanan-

makanan ringan untuk santri seperti gorengan, hongkong, tempe dan snack-

snack ringan yang memiliki harga terjangkau, Kantin Kejujuran tersebut 

selalu menekankan kebersihan pada barang-barang yang dijual agar santri 

nyaman ketika berada di Kantin Kejujuran dan tentu itu salah satu cara untuk 

memikat santiri senang berlanjja di kantin kejujuran .Setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa informan diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa kantin kejujuran disini menjual barang-barang yang 

baik, bersih, tidak kadaluwarsa dan tidak menjual makanan yang dilarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7
Nur kholila, Wawancara,Jenggawah, 27 Februari 2019. 

    Gambar 4.2 

   Santri bertransaksi 

di Kantin Kejujuan 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

76 

 

 

 

 

Gambar diatas mengambarkan proses santri bertransaksi minuman dan 

makanan di Kantin Kejujuran yang mana pada gambar tersebut menunjukan 

barang-barang yang dijual Kantin Kejujuran bersih tidak kotor dari sampah-

sampah. 

Hasil observasi peneliti mendapatkan bahwa cara untuk memikat santri 

untuk membeli di Kantin Kejujuran yakni jajanan di Kantin Kejujuran dapat 

mudah di jangkau oleh santri dan barang-barang disana masih fresh seperti 

contohnya gorengan yang disediakan masih hangat dan tempat Kantin 

Kejujuran tersebut bersih hal itulah yang membuat santri berminat untuk 

berbelanja di kantin tersebut.  

Tujuan dari pelaksanaan kantin kejujuran ini tidak lain adalah agar 

peserta didik bisa terbiasa jujur dari bangku sekolah dan menanamkan nilai 

kemandirian kepada peserta didik untuk transaksi jual beli dengan baik dan 

benar. Sebagaiman pernyataan dari Ust. Ahmad Fuad selaku pengelola kantin 

kejujuran, mengatakan bahwa: 

“dengan adanya kantin kejujuran ini, santri sini bisa memahami 

kalau dalam bertransaksi jual beli itu sangat penting menjunjung 

tinggi kejujuran apabila di dalam hal jual beli tidak dilandasi 

dengan kejujuran apa yang dimakan tentunya haram, tapi tujuan 

utama di dirikanya kantin kejujuran ini memang untuk 

meningkatkan kejujuran mereka”
8
 

 

                                                             
8
Ahmad Fuad, Wawancara, Jenggawah 18Februari 2019 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh Syuaibatul Atiqoh sebagai salah satu 

pengurus staf I kantin kejujuran yang bertugas meletakan makanan di kantin 

kejujuran menyatakan: 

“iya betul mas, para santri cukup banyak yang beli-beli disini, 

biasanya itu anak-anakbiasanya membeli gorengan dan jajan 

snack. Saya rasa anak-anak udah paham ya mas kejujuran itu 

nomor 1 (satu) dalam bertransaksi ya kalo ada yang tidak jujur 

apa yang mereka makan haram. Tentunya pernah ada mas anak-

anak yang  tidak membayar tapi tidak setiap hari, Untuk santri-

santri yang nakal ituyang ngak bayar, di ada kan evaluasi dan 

keesokan harinya di umumkan biasanya kami mengetahui ada 

yang tidak bayar ketika kami menghitung jumlah uang itu 

mengalami kerugian kalau sudah seperti itu kami”
9
 

 

Pernyataan di atas diperkuat lagi oleh Nur kholila pengurus staf II kantin 

kejujuranbahwasanya : 

“yaarek-arekbiasanya membeli disini karena harga nya 

terjangkau dan sering membeli gorengan mas. Banyak adik-

adiknya saya yang mondok di sini menghargai dan mematuhi 

peraturan di kantin kejujuran ini mereka di tuntut untuk jujur 

dalam beli-beli makanan disini. Saya cukup senengmas mereka 

bisa menerapkan nilai-nilai kejujuran langsung bukan Cuma 

belajar-belajar toktapi dak dipraktekan nah dengan ada kantin ini 

bisa membiasakan berbuat jujur ketika jual beli”
10

 

 

Hasil wawancara di atas bahwa tujuan utama didirikannya Kantin 

Kejujuran ini untuk membiasakan para peserta didik dapat mempunyai sifat 

kejujuran sejak usia bangku sekolah. Pada hakekatnya kejujuran itu sangat 

penting bertransaksi jual beli dan juga sangat penting untuk kehidupa sehari-

hari karena dengan terbiasanya jujur dalam bertransaksi di kantin kejujuran ini 

                                                             
9
Syuaibatul Atiqoh, Wawancara, Jenggawah, 27 Februari 2019 

1010
Nur kholila, Wawancara,Jenggawah, 27 Februari 2019. 
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para peserta didik bukan hanya memahami teori fikih bab buyu melalui kantin 

kejujuran namun peserta didik juga bisa di doktrin untuk selalu jujur dalam 

setiap tindakannya untuk dikemudian hari, bisa menjadi pembeli yang jujur 

dan bahkan diharapkan bisa juga menjadi penjual yang jujur 

Hal ini juga dibenarkan oleh Devipitri Andini peserta didik kelas VIIIA 

yang mengatakan: 

“Ohya saya senang jajandikantin kejujuran mas, selain ngak 

ribet kantin ini bisa membiasakan kami berpiralaku jujur dan 

memahami sebarapa pentingnya jujur dalam hal jual beli mas 

lawaupun Cuma makan Rp1000 terus tidak bayar itu tetap dosa 

mas menurut apa yang dikatakan ustad saya waktu ngaji. Ya 

Alhamdulillah mas saya belum pernah berbohong pas jajan 

disana karena saya mikir untuk apa saya mondok mas kalo untuk 

beli-beli dengan jujur aja saya ngak mampu padahal saya sering 

ngaji. Yang saya maksud ngakribet itu ya kita kalo mau tinggal 

ambil kalo ngak suka tidak diambil ngak harus dilayani selain itu 

makanan disini enak mas”
11

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Rini ayu Faizahsantri kelas VIIIB yang 

mengatakan: 

“Ya enak mas makan disini, jajan-jananannya fresh peraturanya 

juga bagus ya bisa menguji kejujuran teman-teman untuk beli 

jajan mau bayar apa tidak. Tapi kalo saya, ya bayarlah mas orang 

kami ngaji diajarin makan apapun harus bayar biar apa yang 

kami makan ngak haram”.
12

 

 

Peneliti melakukan wawancara mengenai seberapa jauh pemahaman teori 

fikih bab buyu’ kepada santri Indra saputra kelas VIII A beliau mengatakan:  

                                                             
11

Devipitri Andini, Wawancara,Jenggawah, 05-Maret-2019. 
12

Rini ayu Faizah, Wawancara,Jenggawah, 05-Maret-2019. 
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Sejauh yang kami pahami mas, masalah buyu’ pernah saya 

pelajari di ketika jam pelajaran di sekolah dan apa yang saya 

pahami ketika dijelasi oleh guru buyu itu ya jual beli. Masalah 

syarat-syarat sah ya seperti biasa dah mas kalau kita mau makan 

kita harus bayar agar itu sah dan halal. Menurut saya Kantin 

Kejujuran ini sah mas karena asalkan kami membayar bisa 

dinyatakan sah. Iya betul dalam hal jual beli harus baligh dulu 

takutnya kalo belum baligh nanti ngak begitu mengerti, nanti 

malah makan ngak bayar terus ambil jajan sesuka hati tapi tidak 

bayar 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Ahmad taufik kelas VIII B mengenai 

pamahaman teori fikih bab buyu’ beliau mengatakan : 

Jual beli itu harus bayar mas. Ohw sangat penting kalau tidak 

membyar dalam proses jual beli tidak sah pasti haram dan kalau 

sudah haram tidak barokah jika makan-makanan tidak barokah 

itu ngak baekkarena kata guru kami nanti untuk menyerap ilmu 

itu sulit karena sudah mengalir hal yang haram di tubuh kita , 

untuk masalah suci atau tidak sejauh yang di pahami dan melihat 

suasana d Kantin Kejujuran itu sendiri sudah lumayan bersihlah 

mas ngak kotor-kotor banget 

 

 Hasil wawancara diatas peneliti menyimpul faktor utama santri suka atau 

sering membeli barang maupun jajanan dikarenakan faktor bersih dan jajanan 

di Kantin Kejujuran tersebutfresh seperti hongkong atau gorengan-gorengan 

yang laen masih baru diambil tidak mengambil atau membawa gorengan dari 

hari yang kemaren, mengenai pemahaman teori fikih bab buyu’ santri-santri di 

MTs Al-Ishlah Jenggawah sudah menunjukan bahwa para santri cukup 

memahami teori fikih bab buyu’ tentang bagaimana terjadi makanan halal 

menjadi haram di karenakan makanan tersebut tidak dibayar atau mencuri 

makanan tersebut dan hal yang paling penting santri dapat memahami bahwa 

kejujuran adalah nomor 1 (satu) dalam bertransaksi jual beli . 
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Bahwa peneliti berpendapat dengan adanya program kantinkejujuran 

sudah berhasil untuk memberi pemahaman tentang teori fikih bab jual beli 

yang mana dalam jual beli itu harus mengutamakan kejujuran dan santri 

memahami betul bahwa kejujuran harus di tekankan dalam bertransksi. Kantin 

kejujuran di MTs Al-Ishlah Jenggawah  mempunyai tempat yang bersih 

hingga membuat santri-santri dalam berbelanja merasa nyaman dengan 

suasana bersih dan juga barang-barang yang dijual dalam Kantin Kejujuran 

selalu fresh, harga terjangkau membuat santri-santri senang dan nyaman 

berbelanja di Kantin Kejujuran  

2. Pengamalan Fikih bab Buyu’ Melalui Kantin Kejujuran di MTs Al-

Ishlah Jenggawah 

Pengamalan dapat diartikan sebagai proses penerapan sesuatu dalam 

praktik kehidupan sehari-hariyakni aktivitas yang sering kita lakukan tanpa 

kita sadari itu adalah pengamalan.Jadi pengamalan dapat disimpulkan 

penerapan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini program kantin kejujuran 

bertujuan untuk menjadikan peserta didik terbiasa mengikuti pengamalan fikih 

bab buyu secara benar yang mana kantin kejujuran bisa menjadi tempat untuk 

menerapkan atau mengamalkan fikih bab buyu’ secarabenar menurut kaidah 

Islam. 

KantinKejujuranini juga selain memahami transaksi dengan benar agar 

mendapatkan makanan yang halal dan barokah dan juga terhindar dari 

makanan yang haram peneliti juga mendapatkan manfaat lain dari kantin ini 
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yakni bisa juga meningkatkan kedisplinan, mencegah anti korupsi dan 

mempunyai akhlak yang mulia.Tidak mudah untuk menanamkan sifat 

kejujuran, kedisplinan dan anti korupsi jika tidak dibiasakan sejak bangku 

sekolah. Karena karakteristik nilai-nilai kejujuran ini tidak hanya dipelajari 

melalui teori atau hanya dihapalkan apa itu kejujuran namun kejujuran disini 

harus dipraktekan dikehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat terbiasa 

dan membiasakan itu sampai hari tua, seperti yang dinyatakan oleh pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Ishlah JenggawahK.Ahmad Mu’ien Sirojbahwa: 

“tujuan awal mendirikan kantin kejujuran ini mas memang untuk 

meningkatkan kejujuran santri, karena untuk menanamkan 

karakteristik kejujuran ini memang sejak kecil akan lebih mudah 

jika menanamkan hal-hal yang baik di ajarkan sejak kecil. Nah 

kejujuran ini kan manfaatnya sangat luas, bisa menyadarkan 

santri bahwa dalam jual beli itu harus jujur karena kita tau 

sendiri lah mas salah satu syarat paling utama untuk menyatakan 

jual beli itu sah atau halal harus ada keridhoan antara sesama ya 

contoh nya harus jujur tidak ada kebohongan antara satu sama 

lain dan juga  bisa membuat santri mempunyai akhlak yang 

mulia dan menanamkan sifat anti korupsi, dan memberi 

kedisplinan kepada santri”
13

 

 

Hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan awal 

Kantin Kejujuran didirikan untuk memberi pelajaran seberapa pentin 

kejujuran itu dan untuk menanamkan sifat kejujuran dalam diri santri dari usia 

dini, untuk senantiasa mempunyai sifat jujur dan amanah. Kantin kejujuran 

didirikan bukan semata ingin memberi pelajaran tentang seberapa penting 

kejujuran dalam bertransaksi di dalam jual beli namun kejujuran di sini 

                                                             
13

Ahmad Mu’ien Siroj, Wawancara, Jenggawah, 18Februari 2019. 
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artinya sangat luas bisa menanamkan karakter jujur kepada santri, membuat 

santri lebih displin, lebih menanamkan sifat anti korupsi. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap proses pelaksanaan jual beli 

yang dilakukan di Kantin Kejujuran dengan K.Ahmad Mu’ien Siroj selaku 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah, beliau mengatakan bahwa:  

“dengan ada kantin ini, peserta didik dapat melakukan ijab qobul 

melalui melihat harga yang di tarok di atas makanan dan 

membayar seperti apa yang telah tertulis disana. Tentu boleh 

maskarena seperti yang saya kata tadi awal niat mendirikan 

kantin ini kan untuk meningkatkan nilai-nilai kejujuran dan 

tentunya pengelola kantin kejujuran sudah menyetujui harga 

barang-barang yang dijual dengan menempel di masing-masing 

barang. Itu sudah termasuk sudah memenuhi akad mas karena 

pada dasarnya sudah saling meridhoi dan menyetujui harga-

harga yang tertera di barang tersebut”
14

 

 

Hal ini juga dibenarkan oleh Ahmad Fuad,selakupengelola kantin 

kejujuran yang mengatakan: 

“tentu tujuan utama diadakanya kantin kejujuran ingin 

membiasakan santri-santri sini untuk terbiasa jujur selain itu juga 

mendidikan santri untuk tidak korupsi agar pondok pesantren ini 

kedepannya bisa melahirkan santri-santri yang hebat. Kantin ini 

bisa juga menjadi tempat untuk peserta didik untuk memahami 

dan mengamalkan fikih bab jual beli yang mana diharapkan 

santri akan sadar seberapa pentingnya bertransaksi dengan jujur. 

Ya tentu harapan kami bukan hanya menjadi pembeli yang jujur 

namun juga menjadi penjual yang jujur di keesokan harinya, dari 

situ kami berharap santri bisa memahami dan mengamalkan 

bahwa jual beli itu harus yang halal dan bersih seperti makanan 

dikelola secara bersih, harga jelas, tidak ada kecacatan yang 

disembuyikan”
15

 

 

                                                             
14

Ahmad Mu’ien Siroj, Wawancara, Jenggawah,18Februari 2019. 
15

Ahmad Fuad, Wawancara, Jenggawah, 18Februari 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 

 

 

 

Hasil wawancara diatas menunjuka bahwa Kantin Kejujuran memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan kantin-kantin biasa pada umumnya, 

perbedaan tersebut terletak pada cara ijab qobul dalam bertransaksi ketika 

berbelanja. Jika pada umumnya kantin-kantin biasa ada penjual dan pembeli 

setelah itu melakukan pembayaran itu sudah mencakup syarat-syarat sah 

dalam bertransaksi dalam berlanja namun berbeda dengan kantin kejujuran, 

kantin kejujuran tidak memiliki penjual seperti di kantin-kantin pada 

umumnya hal itulah yang membuat ada perbedaan antara ijab qobul kantin 

kejujuran dengan kantin-kantin pada umumnya 

Ijab qobul di kantin kejujuran yang penliti dapatkan dalam wawancara di 

atas cukup hanya melihat harga dan membeli tanpa paksaan itu  tetap 

dinyatakan sah dalam bertransaksi jual beli karena pada hakekatnya jual beli 

itu akan sah apabila ada kerelaan dalam bertransaksi.  

Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat 

ketika datang ke Kantin Kejujuran ini santri-santri berbondong-bondong 

mengunjungi kantin tersebut. Banyak santri yang berbelanja di kantin tersebut 

dan apa yang dilihat peneliti ketika di tempat, dan benar yang diminati santri 

kebanyakan gorengan yang masih hangat atau fresh. Peneliti melihat santri 

benar-benar membayar apa yang telah mereka makan dan santri tidak 

berdesak-desak ketika berbelanja cukup disiplin. 

kegiatanKantin Kejujuran ini secara tidak langsung mengajarkan peserta 

didik untuk melakukan ijab qobul dengan benar secara fikih bab buyu’. Jika 
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yang dituliskan di barang yang di jual seharga Rp3000 (tiga ribu rupiah) maka 

peserta didik harus membayarnya pas seharga demikian namun jika peserta 

didik membayarnya kurang atau tidak membayar sama sekali itu artinya 

peserta didik sudah tidak melakukan transaksi jual beli yang baik. Disini 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa dari apa yang di paparkan diatas kantin 

kejujuran ini dapat mengamalkan fikih bab buyu seperti ijab qobul yang baik 

dan menanamkan kejujuran pada pembelilawaupun ijab qobulnya tidak sama 

dengan penjual cukup melihat harga barang dan menyesetuinya artinya tidak 

ada unsur paksaan ketika membeli itu sudah dinyatakan sah menurut apa yang 

telah di temukan oleh peneliti 

Ada cara untuk memikat santri membeli barang-barang atau makan-

makanan di Kantin Kejujuran selain dari barang yang terjangkau Kantin 

kejujuran juga dilengkapi dengan pamplet-pamplet untuk memberi pesan 

tersirat kepada santri. 

 Hal ini berdasarkan dengan pernyataan Ahmad Fuad sebagai pengelola 

kantin kejujuran, bahwa: 

“tentu kami ada cara tersendiri untuk memikat anak-anak mau 

berkunjung dan berlanja dikantin ini. Ya kita tidak mematok 

harga yang mahal mas.Masalah untuk mereka berbuat jujur 

dan terdorong di kantin itu mas, tentu kami tarok kata-kata 

yang sekira membuat anak-anak bisa memotivasi diri mereka 

ya misalkan seperti “Allah Maha Melihat apa yang kalian 

perbuat”. Oh… untuk gorengan memang disengaja untuk 

menjualnya denga porsi yang lebih dikit dibanding dengan 

snack-snack tujuannya agar bisa cepat habis dan tentu juga 

kantin selalu dijaga kebersihannya, makanan-makananya 
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dikelola dengan bersih mas, seperti sayur dan tempe sebelum 

dimasak di cuci terdahulu agar bersih”
16

 

 

Hal tersebut sesuai pernyataan dengan Syuaibatul Atiqoh sebagai salah 

satu pengurus staf I kantin kejujuran,bahwa: 

“ohya mas, memang kami di suruh Ustad Fuad untuk ngasih 

kayak semacam kata-kata mutiara yang tulisannya “Allah 

Maha Melihat apa yang kita kerjakan” dan juga “biasakan 

jujur, karena jujur adalah kunci kesuksesan” itu tujuanya mas 

untuk dibaca anak-anak agar mereka-mereka berpikir ulang 

untuk tidak berbuat jujur. untuk membersihkan kantin itu ya 

kami mas agar mereka bisa terbiasa juga dengan hal-hal yang 

bersih dan berpikir ulang untuk mengotorinya makanannya 

juga dijaga kebersihanya mas”.
17

 

 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan upaya untuk membiasakan 

peserta didik mau berkunjung di Kantin Kejujuran, pihak sekolah 

menyepakati untuk tidak menjual barang-barang di kantin kejujuran ini 

dengan harga yang mahal. Harga-harga di kantin tersebut masih bisa di 

jangkau oleh peserta didik dan barang-barang disana tidak terlalu banyak 

seperti contoh salah satunya gorengan tujuannya agar gorengan tersebut tidak 

tersisa dan keesokan harinya dapat mengambil gorengan yang fresh lagi dan 

tentunya kebersihan selalu dijaga ketika mengelola sebelum di masak, dan 

juga kantin ini di lengkapi pamphlet - pamphletsalah satu contohnya yang 

bertulisan, “Allah Melihat, Malaikat Malaikat Mencatat Semua Yang Kita 

Perbuat” 

                                                             
16

Ahmad Fuad, Wawancara,  Jenggawah, 18Februari 2019 
17

Syuaibatul Atiqoh, Wawancara, Jenggawah, 27 Februari 2019 
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pamphlet - pamphletyang bertulisan untuk jujur, “Allah Maha Melihat 

Malaikat Mencatat itu meliki tujuan tersirat maupun tersurat dengan adanya 

pamphlet - pamphlettersebut santri-santri diharapkan dapat membaca pamflet- 

pamphletdan dapat memahami pesan yang terdapat di pamphlet tersebut 

karena pamphlet tersebut tujuannya untuk memberi kesadaran kepada santri 

untuk selalu berbuat jujur karena Allah itu Maha melihat dan Malaikat selalu 

siap untuk mencatat apa saja yang kita lakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat di gambar diatas, pamphlet yang bertulisan Allah Melihat, 

Malaikat Malaikat Mencatat Semua Yang Kita Perbuat pamphlet ini bertujuan 

memberi pesan tersirat maupun tersurat kepada santri-santri untuk selalu 

melakukan tindakan jujur. 

    Gambar 4.3 

    Pamflet Kantin Kejujuran 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukan pamphlet untuk langkah-langkah  dalam 

berbelanja di Kantin Kejujuran dengan baik dan benar, yang mana pamphlet 

tersebut memberi pemahaman agar berbelanja dengan mudah. Cukup 

menyediakan uang yang pas, ambil barang yang disukai dan letakan uang 

pembeli di stoples yang disediakan. Pamphlet tersebut memberi pesan tersirat 

bahwa berbelanja di kantin kejujuran tidak harus ribet namun mudah dan 

efisien 

Hasil observasi ketika peneliti terjun langsung ke kantin kejujuran 

peneliti melihat pamphlet-pamphlet tersebut cukup efisien dengan diletakan di 

depan kaca dekat makanan, setiap santri ingin mengambil makanan di sana 

pasti melihat salah satu  pamphlet yang bertulisan Allah Melihat, Malaikat 

Malaikat Mencatat Semua Yang Kita Perbuat dan peneliti yakin pamphlet 

    Gambar 4.4 

    Pamflet Kantin Kejujuran 
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tersebut dibaca oleh santri-santri yang berbelanja dan santri paham apa yang 

yang tersirat di pamphlet tersebut. 

Program ini memberikan dampak pada masa pembentukan watak peserta 

didik.Dengan adanya kegiatan Kantin Kejujuran ini memberikan hasilyakni 

meningkatan pemahaman dan pengamalan peserta didik untuk selalu 

mengutamakan kejujuran ketika dalam bertransaksi dan memberi pembiasaan 

nilai-nilai kejujuran kepada peserta didik. 

Pernyataan Ahmad Fuad sebagai pengelola Kantin Kejujuran mengatakan 

bahwasanya: 

“praktek di kantin ini sudah dianggap ada hasilnya mas, bukti 

nya kantin ini sudah berdiri 2 tahun sampai saat ini 

Alhamdulillah masih berdri mas, itu artinya mas peserta didik 

sudah mempunyai pemahaman tentang transaksi jual beli 

yang jujur, tidak berbohong ketika beli barang di kantin ini. 

Ya untuk kendalanya paling Cuma susah mengambil 

kembalian mas, karena ketika jam istirahat itukan ini kantin 

full ni, tentunya banyak ni anak-anak yang mau beli dan juga 

banyak yang mau mengambil uang sosok kadang uang itu 

ngak ada di situ kejujuran mereka di tes lagi mas, biasanya 

staf kantin langsung mengambil uang tambahan di kotak uang 

tersebut namun jika masih kurang maka yang merasa belum 

bayar uangnya dicatet dibuku kantin kejujuran dan secepatnya 

atau keesokan harinya akan dikembali”.
18

 

 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Nur kholila pengurus staf II Kantin 

Kejujuranbahwasanya : 

“sekitar 2 tahun mas kantin ini ada, kendala ya paling cuma 

mengatarkan makanan yang sudah habis dan uang sosok yang 

selalu kurang. Ya gitu deh mas jajannya selalu habis terutama 

gorengan dan semacam kue-kue ringanlah. Soalnya uang 

                                                             
18

Ahmad Fuad, Wawancara, Jenggawah, 18Februari 2019 
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kembalianya sering habis karena memang ketika jam istirahat 

anak-anak rame banyak yang menarok uang dan pastinya juga 

mau mengambil kembalian nah itutukalo sudah ngak ada 

kembalian kami sebagai staf langsung menambah uangnya 

biasanya kami para staf ketika jam istirahat tidak jauh dari 

katntin ini agar anak-anak mudah mencari kami mas. Kalo 

uangnya tetap kurang kami selaku staf diberi saran dari ustad 

untuk mencatat anak-anak yang belum mendapatkan 

kembalian.Nah ini yang uniknya mas terkadang itu anak-anak 

kalo tidak mendapat kembalian karena uangnya tidak ada. 

Ada anak yang tidak meminta kembaliannya mas ya memang 

jumlahnya sedikit paling Rp1000 (seribu rupiah) dan juga 

Rp2000 (duaribu rupiah) alasanya ya udah ngakusah tad 

sedekah wes, tapi itu mas tidak semua anak-anak ya ada 

beberapalah yang seperti itu”.
19

 

 

Dari wawancara diatas mengambarkan bahwa Kantin Kejujuran ini telah 

bertahan selama 2 tahun lebih ini mengambarkan bahwa santri-santrinya 

sudah mengamalkan secara baik dan selalu bayar ketika bertransaksi karena 

jika santri-santri tidak membayar selama bertransaksi tentunya kantin ini tidak 

mungkin bertahan selama 2 tahun akan bangkrut lebih cepat. Dari wawancara 

di atas juga ada santri yang kadang tidak mau mengambil kembalianya dengan 

alas an untuk sedekah memang tidak banyak hanya beberapa tapi itu sudah 

membuktikan bahwa santri disana sudah memahami bahwa kejujuran sangat 

penting dalam kehidupanya 

Kendala dikantin kejujuran hanya ketika pembeli mau mengambil 

kembalian namun kebetulan kembalian di kontak uang terebut habis dan 

pembeli harus menghubungi staf Kantin Kejujuran untuk meminta kembalian 

namun Kendala ini setiap hari terjadi. 
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Nur kholila, Wawancara,Jenggawah, 27 Februari 2019. 
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Hasil observasi yang peneliti lihat ketika kantin kejujura dibuka setelah 

jam pelajaran selesai, banyak santri yang membeli di sana dan peneliti melihat 

santri meletakan uang mereka di kontak khusus uang dan santri mengambil 

kembalian di uang yang berbeda. Ketika santri kehabisan kembalian dan tidak 

dapat uang mereka di kotak tersebut peneliti melihat santri memangil staf 

untuk meminta kembalian jika tetap tidak ada peneliti melihat santri  menulis 

dan mencatat berapa uang mereka yang belum dikembalikan dibuku khusus 

untuk santri-santri kekurang kembalian, keesokan harinya mereka yang 

menulis nama bisa meminta dan terkadang dipangil oleh staf Kantin 

Kejujuran. 

Hal tersebut di pertegas olehSyuaibatul Atiqoh selakupengurus staf 

kantin kejujuran yang menyatakan bahwa: 

“ohya betul mas, sudah 1 tahun lebih kira-kira sekitar 2 tahun 

lah mas kantin ini berada, hal yang membuat kantin ini 

bertahan anak-anaknya sudah melakukan transaksi jual beli 

yang baik bearti mas. Maksudnya baik itu anak-anak selalu 

membayar pas jajan di sini mas. Terkadang ada siswa yang 

memberi uang lebih  mas, itu awalnya mulanya di kotak uang 

Situ habis secara kebetulan karena memang kantin ini rame 

dikunjungi anak-anak mas. Nah pas tidak ada kembalian 

biasanya anak-anak mencari staf untuk menambah uang yang 

ada di kotak uang tersbut untuk mendapatkan uang kembalian 

mereka tapi ada juga udalah mas ambil aja di anggap sedekah. 

Tapi biasanya itu jumlahnya tidak besar ya terkadang 

Rp1000, Rp500 dan juga kadang Rp2000”
20

 

 

Maka peneliti dapat menyimpulkan dari wawancara diatas bahwa peserta 

didik di MTs Al-Ishlah Jenggawah ini sudah memahami dan mengamalkan 

                                                             
20

Syuaibatul Atiqoh, Wawancara, Jenggawah, 27 Februari 2019 
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tentang fikih bab buyu secara baik, yang mana peserta didik ini sudah 

melakukan transaksi secara jujur tidak berbohong, membayar sesuai yang ada 

pada harga di makanan dan menurut apa telah peneliti temukan terkadang 

peserta didik tidak meminta kembalian uangnya lawaupun nominal uangnya 

tidak besar setidaknya itu sudah memberi bukti bahwa peserta didik sudah 

mempunyai akhlak yang mulia dan mengamalkanya secara baik dan juga 

nilai-nilai kejujuran pada peserta didik sudah tertanam karena jika peserta 

didiknya tidak jujur tentu Kantin Kejujuran di MTs Al-Ishlah Jenggawah 

tidak akan bertahan sampai sekarang atau akan bangkrut.  

Hal ini juga dibenarkan oleh Devipitri Andini peserta didik kelas VIII A 

yang mengatakan: 

“Tentu mas, kami juga sebelumnya pernah mempelajari 

tentang haram halal makanan mas. Ya kayak makan tidak 

bayar itu mas tau sendiri, itu bisa disebut haram dan harus  

membayar sesuai harga yang sudah tertera di barang-barang. 

sedangkan kantin kejujuran menyuruh  saya dan teman-teman 

untuk jujur. Oh bayar mas kalo tidak bayar tu merasa ngak 

tenang sendiri gitu. Enak mas jajan-jajan sini enak kayak 

snack-snack, permen itu ada di kantin ini dan gorenganya 

hangat yang kurang enaknya itu ketika kembalian tidak ada 

anak-anak harus mencari staff nya dulu mas atau melapor 

kalau uang yang ada di kotak sudah tidak cukup untuk 

mendapat uang kembalian kami. Kalau masih tetap tidak ada 

uang kembalian nama-nama kami dicatat d buku kantin 

kejujuran untuk besok atau nanti siang bakal di kasih uang 

kembalianya”.
21

 

 

Hal ini juga dipertegas oleh peserta didik Rini ayu Faizahkelas VIII B 

yang mengatakan: 
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Devipitri Andini, Wawancara,Jenggawah, 05-Maret-2019. 
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“Setiap kali saya kesini pastinya bawa uang mas untuk bayar 

mas, kalau ngak ada uang mah saya tidak kesana mas. Ya 

untuk apa mas daripada saya makan-makanan yang haram 

masih mending saya meminjam uang teman saya atau bahkan 

mintak jajan sama teman-teman aja heheh. Tentu bayarlah 

mas, saya juga ngak mau makan haram nanti ngak barokah 

mas, untuk yang ngak enaknya cuma sering ngantri mas 

soalnya kantin kejujuran selalu rame dan memang untuk jajan 

snack  cuma ada dikantin ini”.
22

 

 

Peneliti melakukan wawancara mengenai Kantin kejujuran menurut 

pandangan  santri Indra saputra kelas VIII A beliau mengatakan:  

Kantin kejujuran membuat kami belajar displin mas, soalnya 

kantin ini kan tidak ada penjaganya. Belum pernah kalau 

masalah ngakbayar mas Kantin Kejujuran menjual makanan 

dan minuman murah-murah mas hongkong Cuma Rp500 dan 

juga makanan di kantin ini enak, enaknya itu barang-

barangnya masih hangat  teman-teman pasti suka mengambil 

makanan yang masih fresh. Ohw uang tinggal diletakan di 

kontak yang sudah disediakan dan kalau ada kembalian tingal 

ambil mas. 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ahmad Taufik kelas VIII B 

yang mengatakan : 

Sepertinya iya mas, setiap kali saya jajan di sana saya selalu 

bayar kan syarat sah atau haram halalnya makanan kita harus 

bayar dulu. Lawaupun dikit tetap bayar kalau tidak bayar itu 

tidak tenang sendiri mas karena sudah tau makan makanan 

yang haram tidak baik untuk kita sendiri. Adanya pamphlet 

itu juga membuat teman-teman sadarlah kalau jujur itu sangat 

penting dan untuk kekurangan uang ketika kembalian itu 

jarang mas, karena uang yang kurang itu ketika jam-jam akhir 

baru terjadi kekurangan kembaliantetapi itu pun jarang terjadi 

mas 
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Rini Ayu Faizah, Wawancara,Jenggawah, 05-Maret-2019. 
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  Hasil observasi peneliti melihat sendiri santri-santri berbondong-

bondong datang ke kantin kejujuran dan ketika peneliti mengamati santri MTs 

Al-Ishlah Jenggawah benar-benar membayar atau meletakan uang mereka di 

kotak uang yang telah disediakan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menunjukan santri lagi proses bertransaksi di Kantin 

Kejujuran di jam akhir mendekati waktu zhuhur dan santri lagi proses 

memilih barang yang diinginkan 

Wawancara di atas menjelaskan bahwa santri menyukai adanya kantin 

kejujuran yang mana dapat membuat mereka terbiasa displin dan makanan 

yang dijual di kantin kejujuran masih hangat contoh seperti hongkong, tempe, 

dan makan-makanan yang lain. Santri di MTs Al-Ishlah sudah mengamalkan 

    Gambar 4.5 

    Santri bertransaksi  

di kantin kejujuran 
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fikih bab buyu’ secara karena santri santri di MTs Al-Ishlah selalu membayar 

sesuai dengan harga  yang telah dipatokan. 

pengamalan fikih bab buyu’ melalui Kantin Kejujuran ini dinyatakan 

berjalan dengan baik. Diadakanya Kantin Kejujuran peserta didik sudah 

memahami dan mengamalkan syarat dan rukun fikih bab buyu secara baik 

dilihat dari hasil penelitian bahwa kantin ini sudah bertahan selama 2 tahun 

dan sampai sekarang masih bertahan. Artinya selama peserta didik 

bertransaksi di kantin kejujuran ini selalau bayar dan ikut memajukan kantin 

tersebut dan peserta didik memahami bahwa seberapa pentingnya kejujuran 

itu sendiri.  

Maka penelitiberpendapat bahwa melalui kantin kejujuran pengamalan 

fikih bab buyu dapat diterapkan dan  dapat juga meningkatkan pemahaman 

tentang jual beli yang dilandasi dengan kejujuran dan senantiasa memiliki 

kepribadian yang baik dalam jual beli, meningkatkan karakteristik kejujuran 

peserta didik, mempunyai akhlak yang  mulia dan menanamkan sifat anti 

korupsi peserta didik sejak kecil 
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Agar lebih jelas mengenai temuan dalam penelitian ini maka dapat dilihat 

pada table berikut:  

Table 4.5 

Tabel Temuan  

No  Fokus penelitian Temuan penelitian 

1 Bagaimana pemahaman 

teori Fikih bab Buyu’ 

melalui kantin kejujuran di 

Pondok Pesantren Al-

Ishlah Jenggawah Tahun 

2019 ? 

 

1. Santri telah dibekali pembelajaran fikih bab 

buyu’ sejak MTs dan dengan di adakanya 

kantin kejujuran peserta didik dapat 

memahami teori fikih bab buyu’ secara 

nyata bukan hanya teori semata karena 

dengan bisa memahami teori fikih bab buyu 

melalui kantin kejujuran mereka dapat 

belajar kejujuran dalam bertransaksi secara 

nyata 

2. Pemahaman teori fikih bab buyu’bisa 

diterapkan melalui kantin kejujuran dan 

santri sudah paham tentang teori fikih bab 

buyu’ 

3. kantin kejujuran disini menjual barang-

barang yang baik, bersih, tidak kadaluwarsa 

dan tidak menjual makanan yang dilarang. 

4. Dalam hal syarat sah mereka sudah paham 

apa saja syarat sah dalam melakukan jual 

beli sesuai dengan  materi fiqih bab buyu 

sedangkan dalam hal rukun juga sudah 

mengerti bagaiman rukun dalam melakukan 

jual beli sesuai dengan materi fiqih bab 

buyu dan kantin kejujuran sendiri sudah 

berhasil menanamkan nilai-nilai kejujuran 

kepada peserta didik 

2 Bagaimana pengamalan 

Fikih bab Buyu’ melalui 

kantin kejujuran di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah 

1. kantin kejujuran ini dapat mengamalkan 

fikih bab buyu’ seperti ijab qobul yang baik 

dan menanamkan kejujuran pada pembeli 

dan ijab qobulnya tidak sama dengan 

transaksi-transaksi pada umumnya 
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Jenggawah Tahun 2019 ? 

 

pembelicukup melihat harga barang dan 

menyesetuinya artinya tidak ada unsur 

paksaan ketika membeli itu sudah 

dinyatakan sah 

2. Dengan adanya kegiatan Kantin Kejujuran 

ini memberikan hasilyakni meningkatan 

pemahaman peserta didik untuk selalu 

mengutamakan kejujuran ketika dalam 

bertransaksi dan memberi pembiasaan nilai-

nilai kejujuran kepada peserta didik. 

3. Pengamalan teori fikih bab buyu’melalui 

kantin sudah bisa diamalkan secara baik dan 

benar 

4. Makanan yang dijual di Kantin Kejujuran 

sudah dijaga kebersihanya dan  dapat 

mengamalkan fikih bab buyu secara benar 

 

 

1. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi, maka dapat dikemukakan 

bahwa temuan penelitian tentang pengamalan fikih bab buyu’ melalui kantin 

kejujuran di MTs Al-Ishlah Jenggawah tahun 2019 yaitu dalam hal pemahaman 

fikih bab buyu, syarat sah jual beli sudah mempersiapkan dan merencanakan 

barang dan daganganya sesuai dengan syarat sah jual beli yang sesuai dengan 

syariat Islam. Diantaranya bisa dilihat dari bagaiman barang itu diperoleh, 

menjaga kebersihannya, keadaan barang yang mau dijual adalah yang suci, dan 

pengelolaan makanannya dilakukan dengan benar 

1. Pemahaman teori Fikih bab Buyu’ melalui Kantin Kejujuran di MTs Al-

Ishlah Jenggawah Tahun 2019 ? 
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Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 

beli itu dapat dikatakan sah oleh syara kegiatan jual beli di kantin kejujuran 

ini di lakukan hampir setiap Santri  karena di MTs Al-Ishlah Jenggawah tidak 

memperboleh penjual dari luar masuk area Pondok Pesantren, dan Peserta 

didik telah dibekali pembelajaran fikih bab buyu  sejak MTs dan dengan di 

adakanya kantin kejujuran peserta didik dapat memahami teori fikih bab buyu  

secara nyata bukan hanya teori semata karena dengan bisa memahami teori 

fikih bab buyu melalui kantin kejujuran mereka dapat belajar kejujuran dalam 

bertransaksi secara nyata 

Pemahaman teori fikih babbuyu bisa diterapkan melalui kantin 

kejujuran,berdasarkan teori di atas yang mana syarat-syarat dan rukun jual 

yang telah dipaparkan kantin kejujuran disini menjual barang-barang yang 

berguna, barang-barang yang baik, bersih, tidak kadaluwarsa dan tidak 

menjual makanan yang dilarang 

Santri di MTs Al-Ishlah Jenggawah sudah memahami teori fikih bab 

buyu’ dimana santri-santri sudah memahami seberapa penting kejujuran ketka 

dalam bertransaksi, selalu membayar dan mengambil kembalian sesuai yang 

mereka perlukan 

Kegiatan kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-Ishlah ini Dalam hal 

syarat sah mereka sudah paham apa saja syarat sah dalam melakukan jual beli 

sesuai dengan  materi fiqih bab buyuseperti membayar sesuai harga yang telah 

diterapkan dan mengambil kembalian sesuai dengan kembalianya sedangkan 
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dalam hal rukun juga sudah mengerti bagaimana rukun dalam melakukan jual 

beli sesuai dengan materi fiqih bab buyu dan kantin kejujuran sendiri sudah 

berhasil menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada peserta didik di lihat dari 

bertahanya kantin kejujuran sampai sekarang 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menyimpulkan 

bahwa, pembeli dan penjual sudah memahami teori fikih bab buyu sudah 

memenuhi syarat sah jual beli sesuai dengan syariat Islam 

secara keseluruhan pemahaman teori fikih bab buyu melalui kantin 

kejujuran sudah dapat dipahami yang mana kantin kejujuran menjual makanan 

yang halal dan menjaga kebersihan dan peserta didik memahami cara 

transaksi dengan benar 

2. Pengamalan Fikih bab Buyu’ melalui kantin kejujuran di MTs Al-Ishlah 

Jenggawah 

Pengamalan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  dapat 

diartikan sebagai proses penerapan sesuatu dalam praktik kehidupan sehari-

hari23 jadi pengamalan bearti proses cara perbuatan yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan merupakan upayayang praktis dalam pendidikan dan 

pembinaan anak peserta ddik.Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang 

pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. Seorang anak 

yang terbiasa mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam lebih dapat diharapkan 

                                                             
23

https://kbbi.web.id/pengamalan diakses 24 Januari 2019 16:00 wib. 
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dalam kehidupannya nanti akan menjadi seorang muslim yang saleh. 

Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan membawa kebiasaan tersebut 

menjadi semacam kebiasaan sehingga menjadi bagian karakter 

dankepribadiannya. 

Jual beli yang berada di kantin kejujuran pondok al-ishlah hampir sama 

dengan jual beli mu’atah (tanpa ijab obul). Perbedaanya terletak pada bertemu 

tidaknya penjual dan pembeli.Para ulama berbeda pendapat terhadap jual beli 

ini. 

 Imam hanafi, imam maliki dan imam hanbali menyatakan sah terhadap 

jual beli tanpa adanya akad seperti di kantin kejujuran. Dengan alasan, jika 

jual beli tersebut sudah menjadi menjadi kebiasaan dan adanya kerelaan, serta 

menggambarkan keinginan masing-masing pelaku transaksi sedangkan imam 

syafi’I menyatakan tidak sah terhadap jual beli tanpa adanya akad, walaupun 

barang yang diperjualbelikan itu barang yang marah maupun murah. 

 Imam syafi’I menyatakan bahwa jual beli yang sah adalah jual beli 

yang harus adanya kerelaan antara penjual dan pembeli, kerelaan ini dibuktina 

dengan adanya ijab qobul antara menjuak dan pembeli, karena kerelaan 

merupakan sesuatu yang tidak jelas maka dibutuhkan kata-kata yang 

mengungkapkanya. Pendapat ini di dasarkan dengan sabda Rasulullah SAW 

yang berbunyi : 

 اِنمٌَا لْلبيَْعَ عَنْ ترََ اضٍ 
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Artinya : 

“Jual beli itu akan sah bila adanya kerelaan” 

 Ulama lainnya yang berasal dari mazhab Syafi’i yaitu imam nawawi 

baghawi dan imam mutawadi menyatakan sah terhadap jual beli yang 

dilakukan tanpa adanya akad jual beli karena tidak ada dalil yang 

mensyaratkan harus adanya kata-kata dan menganggap bahwa jual beli ini 

sudah menjadi tradisi dalam masyrakat. Ibnu surajj juga menyatakan sah 

terhadap jual beli tanpa adanya akad, tetapi membatasinya pada barang-barang 

biasa yaitu tidak mahal, dimana orang sering melakukannya24 

Berdasarkan teori tersebut program kantin kejujuran ini dapat 

mengamalkan fikih babbuyu seperti ijab qobuldengan baik dan menanamkan 

kejujuran pada pembeli dan yang uniknya ijab qobulnya tidak sama dengan 

transaksi-transaksi pada umumnya pembeli cukup melihat harga barang dan 

menyesetuinya artinya tidak ada unsur paksaan ketika membeli itu sudah 

dinyatakan sah seperti apa yang telah di jelaskan teori di atas. 

Dengan adanya kegiatan kantin kejujuran ini dapat memberikan 

hasilyakni meningkatan pemahaman peserta didik untuk selalu mengutamakan 

kejujuran ketika dalam bertransaksi dan memberi pembiasaan nilai-nilai 

kejujuran kepada peserta didik. 

                                                             
24

Fatonah. 2016.  “ Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran Di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Dalam Perspektif  Hukum 

Islam, Iain Purwokerto, Purwokerto: 5-6. 
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Pengamalan teori fikih bab buyu melalui kantin sudah bisa diamalkan 

secara baik dan benar dapat dilihat dari makanan yang dijual di kantin 

kejujuran sudah dijaga kebersihanya, dikelola dengan benardan  dapat 

mengamalkan fikih bab buyu secara benar seperti membayar sesuai harga 

yang telah ditentukan 

Berdasarkan hasil observasi, secara keseluruhan pengalaman teori fikih 

bab buyu melalui kantin kejujuran sudah dapat diterapkan secara baik yang 

mana kantin kejujuran menjual makanan yang halal dan menjaga kebersihan 

dan peserta didik sudah melakukan ijab qobul dengan benar dan  cara 

transaksinya juga benar dan membayar sesuai harga yang dijual. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi lapangan, serta kerangka teoritik 

tentang pengamalan fikih bab buyu’melalui kantin kejujuran di pondok pesantren 

Al-Ishlah Jenggawah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman teori Fikih babBuyu’ melalui kantin kejujuran di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Jenggawah tahun 2019 yaitu barang dagangan sudah di 

siapkan dan direncanakan sesuai dengan syariat Islam. Diantaranya bisa 

dilihat dari bagaiman barang dagangan diperoleh, kebersihannya dijaga, 

keadaan barang yang mau dijual adalah yang suci dan makanan-makanannya 

masih segar selain itu santri  juga sudah memahami teori fikih bab buyu’ 

diantaranya bisa dilihat dari santri tidak berbohong dalam berbelanja dan 

membayar sesuai harga yang telah ditetapkan. Namun peneliti juga 

menemukan bahwa kantin kejujuran juga dapat menanamkan nilai-nilai 

kejujuran terhadap peserta didik dan kedisplinan terhadap santri 

2. Pengamalan Fikih bab Buyu’ melalui kantin kejujuran di MTs Al-Ishlah 

Jenggawah tahun 2019 telah memenuhi syarat-syarat yang ada yaitu ada akad 

(ijab qobul), orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan mak’kud 

alaih(objek akad). Serta dalam pelaksanaan jual beli tidak terjadi pemaksaan, 

suka rela, dan tidak mengambil keuntungan yang berlipat-lipat, karena tujuan 
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adanya kantin kejujuran bukan untuk mencari keuntungan melainkan 

menanamkan kejujuran kepada peserta didik. Meskipun demikian masih ada 

pembeli yang tanpa atau sengaja menyalahi rukun jual beli namun itu sedikit 

sekali dan masih dalam kategori wajar, selain itu peneliti menemukan ijab 

qobul di kantin kejujuran dilakukan cukup melihat harga di barang yang mau 

dibeli dan menyetujui harga tersebut dalam arti tidak ada paksaan itu sudah di 

anggap ijab qobul dan dinyatakan sah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “pengamalan fikih babbuyu 

melalui kantin kejujuran di Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah pada tahun 

2019” peneliti memberikan saran kepada: 

1. Bagi pengelola kantin kejujuran 

Kegiatan kantin kejujuran sudah berjalan dengan baik.Dalam kegiatan 

untuk membiasakan melakukan sifat jujur itu sendiri dibutuhkan pula suri 

tauladan yang baik dari guru-guru, dengan demikian peneliti berharap agar 

kedepanya guru-guru ikut memanfaatkan kantin kejujuran untuk berbelanja 

agar menjadi suri tauladan. 

2. Bagi pengurus kantin kejujuran 

Hendaknya pengurus kantin kejujuran lebih intesif lagi dalm melakukan 

pengecekan terhadap buku kantin kejujuran peserta didik yang belum 

mendapatkan kembalian dan melakukan rekap barang dan pendapatan setiap 
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harinya dengan cara menyesuaikan antara barang yang tejual dengan 

pendapatan yang diperoleh. 

3. Bagi peserta didik 

Hendaknya peserta didik bisa menanamkan sifat jujurnya tidak hanya di 

kantin kejujuran ini tetapi juga bisa melakukan transaksi jual beli yang jujur 

ketika sudah di luar pondok dan selalu membiasakan sifat jujur tersebut dalam 

aspek apapun. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Pengamalan fikih 

bab Buyu’ 

melalui Kantin 

Kejujuran di MTs 

Al-Ishlah 

Jenggawah tahun 

2019 

1. Pengamalan 

fikih bab 

Buyu’  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pemahaman

teori fikih 

bab buyu’ 

 

 

 

 

 

2. Pengamalan 

fikih bab 

buyu’ 

 

 

1. Rukundan 

pelaksanaan 

2. Syarat sah jual beli 

3. Khiar dalam jual 

beli 

4. Jual beli yang 

dilarang dalam Islam 

 

1. Mengamalkan 

Rukun dan 

pelaksanaan 

2. Mengamalkan 

Syarat sah jual beli 

3. Mengamalkan 

Khiar dalam jual 

beli 

4. Mengamalkan Jual 

beli yang dilarang 

dalam Islam 

 

 

1. Informan 

a. Pengasuh 

PP 

 

b.Pengelola 

kantin 

kejujuran 

 

c. Santri 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian 

a. Pendekatan jenis 

deskriptif Kualitatif 

 

2. Metode penentuan 

informal purposive 

sampling 

 

3. Metode pengumpulan 

data : 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

 

4. MetodeAnalisis 

Data:Pra-Lapangan Dan 

Di Lapangan 

(Miles&Huberman) 

 

5. Keabsahan data : 

triangulasi sumber dan 

metode/teknik 

1. Bagaimana pemahaman 

teori Fikih bab Buyu’ 

melalui Kantin 

Kejujuran di MTs Al-

Ishlah Jenggawah 

Tahun 2019 ? 

2. Bagaimana pengamalan 

Fikih bab Buyu’ 

melalui Kantin 

Kejujuran di MTs Al-

Ishlah Jenggawah 

Tahun 2019 ? 

 

 2.   Kantin 

Kejujuran 

 1. Tujuan Dan 

Manfaat Kantin 

Kejujuran 

2. Teknis Kantin 

Kejujuran 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Observasi 

1. Observasi tentang pemahaman teori fikih bab buyu melalui kantin kantin kejujuran. 

2. Observasi pengamalan fikih bab buyu melalui kantin kejujuran  

B. Wawancara 

1. Wawancara mengenai Kantin kejujuran. 

a. Apa tujuan didirikan kantin kejujuran ? 

b. Apakah kantin kejujuran ini sudah menjual dan mempraktekan sesuai kaidah jual beli 

yang ada ? 

c. Kapan kantin kejujuran ini dibuka dan ditutup ? 

d. Apa syarat-syarat barang yang diperbolehkan untuk dijual menurut syariat Islam ? 

e. Bagaiman cara menjual barang yang baik dan benar berdasarkan materi fiqih bab 

buyu’ (jual beli) ? 

f. Bagaiman melakukan ijab qobul di kantin kejujuran ? 

g. Bagaimana cara mempersiapkan barang dagangan ? 

2. Kepada Siswa 

a. Apakah kalian sudah memahami hukum jual beli yang benar ? 

b. Apa yang biasa anda beli di kantin tersebut ? 

c. Bagaimana ketentuan syarat dan rukun sebagai pembeli ? 

d. Apakah anda membeli barang tanpa membayar ? 

e. Apakah pengetahuan tentang pentingnya kejujuran bertambah ? 

f. Apa yang membuat anda membeli di kantin kejujuran ? 

C. Dokumentasi 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

2. Profil kantin kejujuran Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah. 

4. Daftar guru Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah. 

5. Foto yang berkaitan dengan kegiatan kantin kejujuran.dan foto wawancara. 
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KETERANGAN 
 

A : Kelas IX B 

B : Kelas IX A 

C : Kelas VIII B 

D : Kelas VIII A 

E : Kelas VII B 

F : Kelas VII A 

G : Kantor MTs Al-Ishlah 

H : Asrama Putri 

I : Asrama Putra 

J : Kantin Kejujuran 

K : Kantor Ma’had 

L : Perpustakaan 

M : Masjid 

N : Rumah. 
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2. Kepada Siswa 

a. Apakah kalian sudah memahami hukum jual beli yang benar ? 

b. Apa yang biasa anda beli di kantin tersebut ? 
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